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ABSTRAK 
 Proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. Permesalahan dalam penelitian adalah  rendahnya motivasi belajar 
peserta didik  pada mata pelajaran IPA. Hal ini terlihat dari data dukumentasi nilai 
ulangan harian semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018, untuk mengatasi hal 
tersebut peneliti menerapkan model attention, relevance, confidence, dan satisfaction 
(ARCS) dengan tujuan untuk mengatahui penerapan model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belajar 
IPA Kelas V Min 10 Bandar Lampung. 
 Berdasarkan dari permasalahan di atas, rumusan masalah yang diajukan 
adalah “apakah penerapan model pembelajaran attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belajar IPA Kelas V Min 10 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”?. Tujuannya dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan model pembelajaran attention, relevance, confidence, 
dan satisfaction (ARCS) dalam meningkatkan motivasi belajar IPA Kelas V MIN 10 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Hipotesis tindakan yang diajukan 
adalah “penerapan model pembelajaran attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) dalam meningkatkan motivasi belajar IPA Kelas V MIN 10 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disumpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran pembelajaran attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belajar Ilmu  Pengetahuan Alam 
peserta didik kelas VB MIN 10 Bandar Lmapung, hal ini dapat dilihat pada siklus I 
yaitu dari 68,10% peserta didik termotivasi kemudian meningkat di siklus II menjadi 
81,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengam menggunakan model 
pembelajaran pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik maupun hasil belajar pseta didik. 
 







                        
                    
Artinya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tuntulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat erat 
kaitannya dengan kehidupan manusia karena pendidikan merupakan salah satu 
pilar yang mempunyai peranan penting dalam menciptakan manusia yang 
berkualitas. Undang -undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencanauntuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif  mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 Dalam proses 
tersebut di perlukan guru memberikan keteladanan, membangun kemauan serta 
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. 
Tujuan pendidikan memuat tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, 
benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua 
fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan 
sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.Pendidikan juga 
mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. Pendidikan menjadi 
                                                             
1
Mede Pidarta,Landasan Kependidikan, ( jakarta : Rineka Cipta,2014), h.1 
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media yang mempunyai pengaruh untuk menentukan arah kesuksesan negara. 
Pendidikan menjadi pilar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia.
2
 
Pendidikan juga mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan 
manusia,dari sudut pandang manusiapun sorang manusia yang berpendidikan 
mendapatkan derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan.  
Sejalan dengan itu Allah SWT mengistimewakan bagi orang – orang yang 
memiliki ilmu sebagai firman-nya dalam QS. Mujadilah : 11, sebagai berikut : 
                          
                        
              
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah maka nisca Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah 
niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 




Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Setiap 
anak yang lahir memiliki motivasi belajar. Motivasi berasal dari kata motif yang 
                                                             
2
 Ismail Suardi Wekke1, Ridha Windi Astuti, Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah 
Implementasi di Wilayah Minoritas Muslim, Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 02 (1) 
(2017), h.33 
3
Dapertemen Agama RI, Al-quran dan Terjamahan, (Bandung : Diponogoro, 2013),h.543 
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berarti kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu itu 
bertindak dan berbuat.4 
Model pembelajaran attention, relevance,confiadence, dan satisfaction 
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya, segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum 
tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan 
kebutuhannya perubahan energi dalam diri Seseorang. attention, relevance, 
confiadence dan satisfaction (ARCS) merupakan suatu bentuk pendekatan 
pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar 
dalam mendorong dan mempertahankan motivasi siswa untuk belajar.Model 
pembelajaran ini berkaitan erat dengan motivasi siswa terutama motivasi untuk 
memperoleh pengetahuan yang baru. Motivasi berasal brasal dari bahasa latin 
movere, yang berarti menggerakan. Berdasarkan pengertian ini, maka motivasi 
menjadi berkembang. Motivasi menurut wlodkawski menjelaskan  metivasi 
sebagai suatu kondisi  yang menyebabkan atau menimbulkan prilaku tertentu, dan 
yang memberi arah serta ketahanan (persistence) pada tingkah laku 
tersebut.Motivasi menurut imron menjelaskan bahwa mativasi berasal dari baasa 
inggris motivation, yang berarti dorongan pengalasan dan motivasi.kata kerjanya 
                                                             
4
Suranto, Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan Dan Sarana Prasarana Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Studi Kasus Pada Sma Khusus Putri Sma Islam Diponegoro Surakarta, Jurnal 
Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 25, No.2 (Desember 2015), h.12 
4 
 
adalah to motivate yang berarti mendorong, menyebabkan, dan merangsang. Motif 
sendiri berarti alasan,sebab,dan daya penggerak.
5
 
  IPA adalah ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut jugadengan 
istilah pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 
sekolah dasar.Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini 
dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari sekolah dasar sampai 
menengah.
6
Salah satu permesalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini 
adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru di sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan di MIN 10 Bandar 
Lampung dalam proses pembelajaran IPApeserta didik  cenderung pasif dan malu 
untuk bertanya tentang materi pelajaran yang telah diberikan serta kurang berani 
menyampaikan pendapatnya selama pembelajaran. Proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru (teacher centre) serta guru belum menggunakan variasi model 
pembelajaran. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran IPA sebab banyak diantara peserta didik yang mengobrol dengan 
temannya ketika guru sedang menyampaikan materi. Kurangnya ketertarikan 
                                                             
5
Evaline Siregar , Hartini, Teori Pembelajaran Dan Pembelajaran, (Bogor : Ghalia Indonesia, 
2015),h. 49-53 
6




peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang hanya menggunakan 
sumber belajar dari buku. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi.Dan juga kurangnya kreatifitas guru untuk menciptakan 
media pembelajaran.guru IPA telah berusaha untuk meningkatlan motivasi peserta 
didik dalam belajar IPA dan gemar mempelajari IPA sebagaiman dijelaskan oleh 
guru “selama ini kami selalu berusaha untuk menigkatkan motivasi dalam 
pembalajaran IPA, seperti memberikan nasehat untuk rajin belajara IPA, 




Angket Motivasi Belajar Siswa 
NO Motivasi Belajar Skor Nilai Nilai  Persentase  katagori 
 SS S TS STS 
1 Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
3 3 4 26 55 55% Kurang  
2 Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
belajar 
3 5 4 24 56 56% Kurang  
3 Adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan 




2 2 8 24 54 54% Kurang 
5 Adanya kegiatan 
menarik dalam 
belajar 
4 2 10 20 62 62% Sedang  
6 Adanya kegiatan 
menarik dalam 
belajar 
3 3 4 26 55 55% Kurang  
 
Sumber: Hasil angket motivasi belajar siswa kelas VB MIN 10 Bandar 
Lampung T.P 2017/ 2018. 
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Hasil observasi dengan guru IPA, Dhiyanudin pada hari Sabtu 4 September 2017 
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Dari data di atas menunjukkan hasil indikator motivasi belajar yang terdiri 
dari indicator Adanya hasrat dan keinginan berhasil 55%, indikator Adanya 
dorongan dan kebutuhan belajar 56%, indikator Adanya harapan dan cita-cita masa 
depan 62%, indikator Adanya penghargaan dalam belajar 54%, indikator adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar 62%, dan indikator adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 55% . Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar peserta 
didik belum masuk kedalam kategori baik dikarenakan kurangnya kesadaran, 
kemauan, motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, 
maka hasil belajar kurang maksimal. 
Pembelajaran seperti masalah-masalah yang telah diuraikan di atas. Salah 
satu dari beberapa model pembelajaran dan media pembelajaran yang dianggap 
tepat oleh peneliti untuk digunakan adalah model pembelajaran ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence, Dan Satisfaction)Sebagai salah satu pemecahan masalah 
yang dipilih dalam memperbaiki rendahnya motivasi peserta didik digunakan 
model pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS).  
Model pembelajaran  attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) 
adalah suatu bentuk pembelajaran yang mengutamakan perhatian peserta didik, 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman belajar peserta didik, 
7 
 
menciptakan rasa percaya diri dalam diri peserta didik, dan menimbulkan rasa puas 
dalam diri peserta didik tersebut.
8
 
 Model pembelajaran ini menarik karena dikembangkan atas dasar teori-
teori dan pengalaman nyata intsruktur sehinga mampu membangkitkan semangat 
belajar peserta didik secara optimal dengan memotivasi diri peserta didik sehingga 
didapatkan hasil belajar yang optimal.  
B. Identifikasi Masalah 
Dengan latar belakang dan memperhatikan keadaan efektifitas belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V MIN 10 Bandar Lampung, dapat diidentifikasi 
sebagai beriku : 
a. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 
b. Sebagian besar guru dalam menyampaikan materi pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) masih menggunakan pembelajaran konvensional 
yang menekan metode tanya jawab dan ceramah. 
c. Peserta didik kurang memperhatikan pelajaran yang guru sampaikan dalam 
proses pembelajaran dan guru kurang memberikan motivasi kepada perserta 
didik . 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dapat focus dan mencapai apa yang diharapkan, maka 
permasalahan penelitian hanya di batasi pada “ penerapan model pembelajaran 
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attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan 
motivasi belajar IPA peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: Apakah penerapan model pembelajaran attention, relevance, 
confidence, dan satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belajar IPA 
peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung?” 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, 
mengembangkan atau mengkaji kebenaran dari suatu pengetahuan. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian tindakan berbasis kelas yang akan dilaksanakan ini 
memiliki tujuanyaitu : untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) dapat 
meningkatkan motivasi belajar IPA peserta didik kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Manfaat penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori dan 
konsep-konsep baru terutama untuk mengembangkan bidang ilmu 
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pendidikan khususnya Ilmu Pendidikan Alam (IPA) kepada siswa dan 
tenaga pendidik pada umumnya. 
b. Bagi Peserta Didik 
 Akan memberikan pengalaman belajar yang berbeda terhadap 
peserta didik, membiasakan peserta didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik merasakan bahwa motivasi guru 
dalam merikan pembelajaran sangat membuat atusias mereka untuk 
belajar. 
c. Bagi Guru  
Sebagai motivsi untuk lebih meningkatkan ketrampilan dalam 
memilih model pembelajaran yang bervariasi dan dapat dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran, sehingga dapat memberikan pelayanan 
lebih baik kepada peserta peserta didik dan Menambah wawasan guru 
dalam menggunakan strategi dan model attention, relevance, confidence, 
dan satisfaction (ARCS) yang cocok pada pembelajaran IPA. 
d. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
untuk keseluruhan mata pelajaran pada umumnya dan memberikan 
masukan dalam upaya mengembangkan proses pembelajaran dan dapat 





e. Bagi Peneliti 
Dapat memperoleh hasil penelitian dari Penerapan model 
pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) 
dan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang model 
pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) 






A. Model Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran ARCS 
 Model pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction 
(ARCS) sendiri adalah akronim dari bentuk sikap peserta didik yakni 
attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya diri), dan 
satisfaction (kepuasan). Jadi, penulis menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran ARCS adalah suatu bentuk pembelajaran yang mengutamakan 
perhatian terhadap  peserta didik, menyesuaikan materi pembelajaran dengan 
pengalaman belajar peserta didik baik dirumah maupun lingkunga sekitar 
rumah, menciptakan rasa percaya diri dalam diri peserta didik, dan 




Model motivasi attention, relevance, confidence, dan satisfaction 
(ARCS) ini dikembangkan oleh Keller  yaitu strategi yang mengutamakan 
adanya pengelolaan motivasional peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran. Dalam hal ini strategi motivasi attention, relevance, 
confidence, dan satisfaction (ARCS) merupakan strategi yang dapat 
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digunakan guru untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta didik 
dalam belajar. Model motivasi attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) ini mempunyai empat komponen yaitu Attention 
(perhatian), Relevance (kegunaan), Confidance (kepercayaan diri) dan 
Satisfaction (kepuasan). Keempat komponen ini dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung yaitu dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran.  
Dalam model motivasi attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) ini, kita harus dapat memberikan perhatian dan 
menjelaskan manfaat dari materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-
hari. Selama proses pembelajaran kita juga harus dapat menumbuhkan 
kepercayaan peserta didik akan kemampuan dirinya. Pada akhir pembelajaran 
juga harus diberikan rasa puas kepada peserta didik agar peserta didik 
terdorong untuk selalu belajar. Strategi motivasi ARCS memiliki kelebihan 
dalam proses pembelajaran yaitu, dapat meningkatkan ketrampilan guru 




Model pembelajaran ini menarik karena dikembangkan atas beberapa 
dasar teori-teori dan pengalaman nyata intsruktur sehingga mampu 
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membangkitkan semangat belajar siswa secara optimal dengan memotivasi 
diri peserta didik sehingga didapatkan hasil belajar yang optimal. 
 
2. Komponen Model Pembelajaran ARCS 
 Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, model pembelajaran 
ARCS terdiri dari empat komponen. Keempat komponen model pembelajaran 
ARCS tersebut yaitu sebagai berikut: 
     a.  Attention (perhatian) 
Perhatian adalah mengonsentrasikan dan mempokuskan sumber 
daya mental. Salah satu keahlian penting dalam memperhatikan adalah 
seleksi. Attention bersifat seleksi kerena sumber daya otak terbatas. 
Attentionadalah proses penting dalam enconding. Enconding adalah 
proses memasukkan informasi ke dalam memori atau proses penyajian 
informasi. 
Perhatian peserta didik muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh 
sebab itu, rasa ingin tahu perlu mendapat stimulasi sehingga peserta didik 
akan memberikan attention dan perhatian tersebut terpelihara selama 
proses pembelajaran belajar mengajar bahkan lebih lama lagi. Rasa ingin 
tahu ini dapat dirasang melalui elemen-elemen yang baru, aneh, lain 
dengan yang sudah ada kontrodiktif atau kompleks.
3
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Membantu peserta didik memberi attention  atau perharian dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Ajak peserta didik untuk memberikan perhatian dan meminimalkan 
gangguan. Bicaralah dengan peserta didik tentang betapa pentingnya 
memberi perhatian ketika harus memingat sesuatu. Beri mereka latihan 
di mana mereka biasa memperhatikan sesuatu tanpa ada gangguan. 
2. Gunakan isyarat atau petunjuk bahwa ada sesuatu yang penting. 
Caranya biasanya dengan memperkeres suara, mengulangi sesuatu 
dengan penekanan dan menulis konsep dipapan tulis. 
3. Bantu peserta didik untuk membuat isyarat atau pentunjuk sendiri atau 
memahami satu kalimat yang perlu mereka perhatikan. Beri variasi 
dari waktu ke waktu. Beri mereka menu opsi untuk dipilih seperti 
“perhatikan”, “fokuskan”, “ingat”. Biarkan mereka mengggunakan 
kata itu atau mengucapkannya dalam hati untuk memfokuskan 
kembali pikiran mereka yang mungkin tidak perhatian. 
4. Gunakan komentar intruksional, misal “baik mari kita diskusikan”,  
“sekarang perhatikan”, atau “saya akan mengajukan pertanyaan 
tentang topik ini di ujian minggu depan”. 
5. Buat pembelajaran menjadi menarik. Kejenuhan mudah muncul dalam 
diri peserta didik dan kejenuhan akan mengurangi perhatian mereka. 
Menghubungkan suatu gagasan dengan minat peserta didik akan 
meningkatkan attentionmereka. Sesekali gunakan latihan yang tidak 
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biasa dan menerik. Pekirkan pertanyaan yang dramatis untuk 
memperkenalkan berbagai topik yang akan dipelajari. 
6. Gunakan media dan teknologi secara efektif sebagai bagian dari 
pembelajaran di kelas. Carilah program video atau televisi yang dapat 
membantu guru memvariasikan pembelajaran dikelas dan 
meningkatkan perhatian peserta didik. Pastikan media dan teknologi 
yang digunakan bisa menarik perhatian peserta didik dengan 
bermanfaat untuk meningkatkan pembelajaran mereka. 
7. Fokuskan pembelajaran yang aktif untuk membuat proses belajar 
menjadi menyenangkan. Menggunakan media dan teknologi sacara 
efektif bukan satu-satunya cara. Latihan yang berbeda-beda, tamu 
kelas, pengalam dari luar, dan banyak aktivitas lainnya dapat dipakai 
untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan,mengurangi kemajuan dan meningkatkan perhatian 
mereka. 
8. Jangan terlalu banyak membebani peserta didik dengan terlalu banyak 
informasi. Kita hidup dimasyarakat informasi dimana kadang-kadang 
ada kecendrungan untuk merasa bahwa guru harus membuat peserta 
didik mempelajari semua hal. Namun, peserta didik yang terlalu 
banyak diberi informasi terlalu cepat mungkin malah membuat tidak 
akan bisa memperhatikan apapun. 
  
15 
9. Perhatikan perbedaan induvidual dalam kemampuan attentionpeserta 
didik. Peserta didik bermasalah, peserta didik yang tidak biasa adalah 
hal-hal yang perlu dipertimbangkan saat menyajikan meteri 
pembelajaran. 
   b.  Relevance (relevan) 
Relevance adalah hubungan antara meteri pembelajaran dengan 
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan 
terpelihara apabila mereka menganggap apa yang mereka pelajari 




Strategi untuk menunjukan relevance atau relevansi pembelajaran 
dan kebutuhan paserta didik dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Sampaikan kepada peserta didik apa yang akan dapat mereka lakukan 
setelah mempelajari meteri pembelajaran. Daklam hal ini guru perlu 
menyampaikan standar kompotensi dasar, kompotensi dasar, maupun 
indikator yang hendak dicapai. 
2. Jelaskan manfaat pengetahuan atau keterampilan yang akan dipelajari 
dan bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan nanti atau 
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bertanyalah kepada peserta didik bagaiman materi pembelajaran akan 
membantu mereka untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik di 
kemudian hari. 
3. Berikan contoh, latihan atau tes yang langsung berhubungan dengan 
kondisi peserta didik atau profesi tertentu. 
c. Confidence (percaya diri) 
Kepercayaan diri merupakan kondisi motivasional yang juga 
mendapatkan perhatian. Kondisi ini terkait dengan apa yang dikatakan 
Bandura sebagai konsep selfefficacy. Konsep tersebut terkait dengan 
keyakinan pribadi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan 
suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan.
5
 
Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah motivasi akan 
meningkatkan sejalan dengan meningkatkan harapan untuk berhasil. 
Strategi yang dapat dilakukan sebagai berikut :  
1. Tingkatkan rasa percaya diri. Beri peserta didik dukungan instruksional 
dan emosional yang mendorong mereka untuk menjalani pembelajaran 
dengan penuh percaya diri dengan sedikit kecemasan. 
2. Gunakan kesusuain optimal. Kembangkan dan pertahankan kesusuaian 
optimal antara apa yang ditugaskan pada peserta didik dengan tingkat 
kemampuan mereka. 





3. Susunlah materi pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil 
sehingga peserta didik tidak dituntut untuk mempelajari terlalu banyak 
konsep baru sekaligus. 
4. Tumbuh kembangkan kepercaya diri peserta didik dengan mengatakan 
“tampaknya kalian telah memahami konsep ini dengan baik”, serta 
menyebut kelemahan peserta didik sebagai “ hai-hal yang masih perlu 
dikembangkan”. 
5. Berikan umpan balik yangkonstruktif selama pembelajaran agar peserta 
didik mengetahuipemahaman prestasi belajar mereka. 
  d. Satisfaction (kepuasan) 
Keberhasilan mencapai tujuan berdampak pada kepuasan. Belajar 
adalah proses untuk mencapai keberhasilan. Dalam hal ini motivasi 
belajar sangat berperan mendorong peserta didik mencapai keberhasilan 
belajar mereka. Keberhasilan yang diraihnya tentu akan menghasilkan 
kepuasan pada diri mereka.
6
 
Arti penting keberhasilan belajar mendorong guru harus terampil 
mengembangan strategi motivasi khususnya yang terkait dengan 
pencapaian kepuasan belajar. Cara yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan kepuasan belajar adalah : 
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a. Gunakan pujian secara verbal dan umpan balik yang informatif 
bukanancaman atau sejenisnya. 
b. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk segera menggunakan 
atau mempraktikkan pngetahuan yang baru dipelajarinya. 
c. Mintalah kepada peserta didik yang telah menguasai suatu 
ketarampilan untuk pengetahuan untuk membantu teman-temannya 
yang belum berhasil. 
d. Bandingkan prestasi peserta didik dengan prestasi peserta didik dengan 
prestasi dirinya di masa lalu atau dengan suatu standar tertentu, bukan 
dengan peserta didik yang lain. 
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Attention, Relevance, 
Confidence, Dan Satisfaction (ARCS) 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS)
7
adalah sebagai berikut: 
a. Mengingatkan kembali peserta didik pada konsep yang telah dipelajari 
Pada langkah ini, guru menarik perhatian peserta didik dengan 
cara mengulang kembali pelajaran atau materi yang telah dipelajari 
peserta didik dan mengaitkan materi tersebut dengan materi pelajaran 
yang akan disajikan.Dengan cara ini, peserta didik akan merasa 
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tertarik serta termotivasi untuk memperoleh pengetahuan yang baru 
yaitu materi pelajaran yang akan disajikan. 
b. Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran (R) 
Pada langkah ini, guru mendeskripsikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran yang akan disajikan. Penyampaian tujuan dan 
manfaat pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara yang 
bervariasi tapi masih tetap mengacu pada prinsip perbedaan 
individual peserta didik sehingga keseluruhan peserta didik dapat 
menangkap tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan disajikan 
serta dapat mengetahui hubungan atau keterkaitan antara materi 
pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar peserta 
didik tersebut. 
c. Menyampaikan materi pelajaran (R) 
Pada langkah ini, guru menyampaikan materi pembelajaran 
secara jelas dan terperinci. Penyampaian materi ini dilakukan 
dengan cara atau strategi yang dapat memotivasi peserta didik 
yaitu dengan cara menyajikan pembelajaran tersebut dengan 
menarik sehingga dapat menumbuhkan atau menjaga perhatian 
peserta didik, memberikan keterkaitan antara materi pembelajaran 
yang disajikan dengan pengalaman belajar peserta didik ataupun 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dengan cara 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 
memberikan tanggapan, ataupun mengerjakan soal/latihan, dan 
menciptakan rasa puas di dalam diri siswa dengan cara 
memberikan penghargaan atas kinerja atau hasil kerja peserta 
didik. 
d. Menggunakan contoh-contoh yang konkrit (A dan R) 
Pada langkah ini, guru memberikan contoh-contoh yang 
nyata serta ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik sehingga peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Adapun manfaat yang didapatkan dari penggunaan 
contoh yang konkrit ini adalah peserta didik mudah memahami 
materi yang disajikan dan mudah mengingat materi tersebut. 
Tujuan penggunaan contoh yang konkrit ini adalah untuk 
menumbuhkan atau menjaga perhatian peserta didik (attention) 
dan memberikan kesesuaian antara pembelajaran yang disajikan 
dengan pengalaman belajar peserta didik ataupun kehidupan 
sehari-hari peserta didik(relevance). 
e. Memberi bimbingan belajar (R) 
Pada langkah ini, guru memotivasi dan mengarahkan 
peserta didik agar lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran yang disajikan. Secara langsung, langkah ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik sehingga peserta 
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didik tidak merasa ragu dalam memberikan respon ataupun 
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Pemberian bimbingan belajar ini juga bermanfaat bagi peserta 
didik yang lambat dalam memahami suatu materi pembelajaran 
sehingga peserta didik tersebut merasa termotivasi untuk 
memahami materi pembelajaran yang disajikan. 
f. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi 
dalam pembelajaran (C dan S) 
Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya, menanggapi, ataupun mengerjakan 
soal-soal mengenai materi pembelajaran yang disajikan. Dengan 
memberikaUn kesempatan kepada peserta didik untuk 
berpartisipasi ini, peserta didik akan berkompetensi secara sehat 
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pemberian kesempatan 
kepada peserta didik untuk berparisipasi dalam pembelajaran ini 
juga dapat menumbuhkan ataupun meningkatkan rasa percaya diri 
peserta didik dan akhirnya juga dapat menimbulkan rasa puas di 
dalam diri peserta didik karena merasa ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran tersebut. 
g. Memberi umpan balik (S) 
Pada langkah ini, guru memberikan suatu umpan balik 
yang tentunya dapat merangsang pola berfikir peserta didik. 
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Setelah pemberian umpan balik ini, peserta didik secara aktif 
menanggapi feedback dari guru tersebut. Pemberian feedback ini 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan 
menimbulkan rasa puas dalam diri peserta didik. 
h. Menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan di akhir yang 
baru saja disajikan dengan jelas dan terperinci.Langkah ini dapat 




Pada langkah ini, guru menyimpulkan materi pembelajaran 
kepada seluruh peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang 
materi yang baru mereka pelajari dengan menggunakan bahasa 
mereka sendiri. Secara tidak langsung, langkah ini dapat 
menciptakan rasa puas di dalam diri peserta didik. 
4.   Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran ARCS 
Menurut Awoniyi model pembelajaran ARCS ini mempunyai 
kelebihan yaitu sebagai berikut: 
a. Memberikan petunjuk aktif dan memberi arahan tentang apa yang 
harus dilakukan oleh peserta didik. 
b. Cara penyajian materi dengan model attention, relevance, confidende, 
satifaction (ARCS) ini bukan hanya dengan teori yang penerapannya 
menarik. 





c. Model motivasi yang diperkuat oleh rancangan bentuk pembelajaran 
berpusat pada peserta didik. 
d. Penerapan modelattention, relevance, confidende, satifaction ARCS 
meningkatkan motivasi untuk mengulang kembali materi lainnya yang 
pada hakekatnya kurang menarik. 
e. Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang lebih 




Selanjutnya Awoniyimenjelaskan bahwa selain mempunyai 
kelebihan, model pembelajaran attention, relevance, confidende, 
satifaction (ARCS) ini juga mempunyai kekurangan. Kekurangan 
model pembelajaran attention, relevance, confidende, satifaction 
(ARCS) ini yaitu: 
1. Hasil afektif peserta didik sulit dinilai secara kuantitatif 
2. Perkembangan secara berkesinambungan melalui model ARCS ini 
sulit dijadikan penilaian. 
Jadi penulis menyimpulkan berdasarkan kelebihan dan 
kekurangan pada model pembelajaranattention, relevance, confidende, 
satifaction(ARCS) ini adalah pembelajaran harus menarik dan tidak 
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terpusat pada guru tetapi peserta didik dituntut untuk aktif dalam 
proses pembelajaran, sehingga mendorong mereka untuk percaya diri 
dan pembelajaran ini juga sulit untuk dilakukan penilaian dikaenakan 
peserta didik ada yang mampu dan tidak mengikuti proses 
pembelajaran. 
B. Motivas Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Pengertian motivasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 
tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan yang dengan tujuan tertentu. 
Motivasi juga diartikan merupakan usaha-usaha yang menyebabkan seseorang 
atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan 
perbuatanya
10. 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan,menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu. Menurut Clayton Alderfer Motivasi belajar adalah 
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kecenderungansiswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 
hasrat untuk mencapai prestasi atauhasil belajar sebaik mungkin.
11
 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 
ingin dan berhasil keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang 
menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh 
rangsangan yang tertentu sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan 
aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi akan memberikan semangat yang luar biasa sehingga seorang 
dapat berusaha keras melakukan sesuatu kegiatan dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Maka motivasi harus benar-benar diberikan supaya anak didik 
memiliki gairah yang besar dalam mencapai keberhasilan belajarnya
12
. 
Ada tiga fungsi motivasi itu diantaranya: 
a. mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 
dari setiap kegiatan yang dikerjakan. 
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermenfaat bagi tujuan 
tersebut. Seseorang peserta didik yang akan menghadapi ujian dengan 
harapan lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab 
tidak serasi dengan tujuan
13
. 
3. Macam-Macam Motivasi 
Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu “motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik”. 
Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam diri anak 
sendiri.Adapun hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik 
diantaranya ialah : 
a. adanya kebutuhan, yaitu disebabkan adanya sesuatu kebutuhan, maka hal 
ini menjadi pendorong bagi anak untuk berbuat dan berusaha belajar. 
b. adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri.  
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c. adanya aspirasi atau cita-cita. Cita-cita yang menjadi tujuan hidupnya ini 
akan merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan anak, pendorong bagi 
belajarnya. 
Dengan demikian dapat diketahui bawa motivasi instrinsik merupakan 
dorongan belajar yang berasal dari dalam diri idnividu yang belajar, dimana 
hal ini termasuk anaka merasa memiliki kebutuhan untuk belajar, anak 
mengetahui bahwa kemampuan belajarnya masih kurang sehingga perlu 
diperbaiki, dan anak memiliki aspirasi atau cita-cita yang harus dicapai 
melalui belajar. 
Adapun motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri 
orang yang belajar yaitu segala sesuatu yang mampu menjadi pendorong ysng 
terletak diluar apa yang dipelajarinya. Menurut S, Nasution hal tersebut 
meliputi : 
a. Memberi angka nilai pada setiap pekerjaan peserta didik yang diberikan 
oleh guru,yang menggambarkan tingkat kemampuan dalam belajar, 
sehingga anak akan mengejar angka yang tertinggi. 
b. Memberikan hadiah bagi peserta didik  yang terbaik nilai pelajarannya, 
dimana peserta didik akan menginginkan meperoleh hadiah tersebut. 
c. Menciptakan suasana bersaing diantara peserta didik  untuk menjadi 
peserta didik  yang mmiliki nilai yang terbaik. 
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d. Menanamkan hasrat untuk belajar dengan berbagai strategi yang 
membangkitkan keinginan peserta didik  untuk belajar misalnya, dengan 
alat peraga. 
e. Ego inpolpement, yaitu menjadikan peserta didik  merupakan bagian dari 
kegiatan belajar sehingga peserta didik  tersebut merasa terlibat dalam 
keaktifan belajar pada suatu kelas atau kelompoknya. 
f. Sering memberikan ulangan, dimana dengan ulangan yang diberikan akan 
menggugah peserta didik  untuk belajar dengan lebih giat. 
g. Mengetahui hasil, yaitu setiap ulangan hasilnya harus diberikan kepada 
peserta didik  secara transparan sehingga peserta didik  akan memperbaiki 
hasil yang telah dicapai. 
h. Kerjasama, dalam menyelesaikan masalah atau soal tertentu peserta didik  
boleh bekerjasama dengan teman atau kelompok belajarnya. 
i. Memberikan tugas-tugas yang “challengging” atau menantang sehingga 
setiap anak akan memiliki hasrat untuk segera menyelesaikan tugasnya. 
j. Memberikan pujian kepada peserta didik  yang pekerjaannya dalam 
kelompok baik. 
k. Teguran dan kecaman, yaitu diberikan kepada peserta didik  yang 
memiliki kesalahan,atau kemalasan dan kurang baiktabiat belajarnya. 




m. Suasana yang menyenangkan, diaman suasana kelas yang menyenangkan 




4. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
Sukadimengatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan Adanya perbedaan 
pengalaman masa lalu pada setiap orang menyebabkan terjadinya variasi 
terhadap tinggi rendahnya kecenderungan untuk berprestasi pada diri 
seseorang 
b. Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan Bila dibesarkan 
dalam budaya yang menekankan pada pentingnya keuletan, kerja keras, 
sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang selalu mendorong 
individu untuk memecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui 
perasaan takut gagal, maka dalam diri seseorang akan berkembang hasrat 
berprestasi yang tinggi. 
c. Peniruan tingkah laku (Modelling) Melalui modelling, anak mengambil 
atau meniru banyak karakteristik dari model, termasuk dalam kebutuhan 
untuk berprestasi jika model tersebut memiliki motivasi tersebut dalam 
derajat tertentu. 





d. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung Iklim belajar yang 
menyenangkan, tidak mengancam, memberi semangat dan sikap 
optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung akan mendorong 
seseorang untuk tertarik belajar, memiliki toleransi terhadap suasana 
kompetisi dan tidak khawatir akan kegagalan. 
e. Harapan orangtua terhadap anaknya  orangtua yang mengharapkan 
anaknya bekerja keras dan berjuang untuk mencapai sukses akan 




5. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B.Uno dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajara lingkungan. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik
16
. 
Berdasarkan uraian diatas untuk menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik banyak dipengaruhi oleh faktor luar yang mendorong tumbuhnya 
motivasi belajar yang tinggi, disamping itu didukung faktor yang sudah ada 
dalam diri individu itu sendiri. 
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C.  Mata Pelajaran IPA 
1. Pengertian Mata Pelajaran IPA MI 
Sebelum membahas mengenai mata pelajaran IPA maka ada baiknya 
uraikan terlebih dahulu mengenai pengertian Ilmu menurut Sukarno, yaitu: 
Ilmu adalah pengetahuan ilmiah, mengetahui yang diperoleh secara 
ilmiah, artinya diperoleh dengan metode ilmiah.Dua sifat ilmu adalah rasional, 
artinya masuk akal, logis, atau dapat diterima akal sehat, dan objektif.Artinya 
sesuai dengan objeknya.IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh 
dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 
teori (deduktif), ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, 
yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan factual, 
konseptual, procedural, dan meta kognitif, dan IPA sebagai proses yaitu, kerja 
ilmiah. Saat ini objek kajian IPA semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, 




Menurut Asih Widi Wisudawati beberapa definisi pembelajaran IPA, yaitu: 
a. Suatu cabang pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yang tersusun 
secara sistematis dan menunjukkan berlakunya hokum-hukum umum. 
b. Pengetahuan yang didapatkan dengan jalan studi dan praktik. Suatu 
cabang ilmu yang bersangkut paut dengan observasi dan klasifikasi fakta-
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka disimpulkan 
pembelajaran IPA adalah suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru 
dalam rangka membuat siswa belajar, pembelajaran IPA juga merupakan 
persiapan di masa depan dan sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup 
dalam masyarakat yang akan datang. 
Ilmu pengetahuan alam akan merupakan mata pelajaran di SD/MI 
yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan 
penyajian gagasan-gagasan. 
 
2. Hakikat Pembelajaran IPA MI 
Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik IPA 
sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative science atau 
IPA terpadu telah diberikan di SD/MI sebagai mata pelajaran IPA terpadu dan 
secara terpisah di SMA/SMP sebagai mata pelajaran ilmu Biologi, Fisika, 
IPA, serta bumi dan antariksa. 
Seorang guru wajib memiliki empat kompetensi, sebagaimana telah 
ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (UU No. 14 Tahun 2005) 
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dan Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005). Kompetensi 
tersebut ialah: 
a. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan melakukan proses 
pembelajaran IPA. 
b. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan menguasai materi IPA. 
c. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan menjadi teladan bagi peserta 
didik dan sejawat, atasan, dan bahan. 
d. Kompetensi social, yaitu kemampuan hidup bermasyarakat di sekolah 




Menurut Sri Sulistiyorini pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa: 
 
1. Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, 
teknologi dan masyarakat. 
2. Mengembangkan keterampilan proses untuk mnyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
3. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang 
akan bermanfat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang 
pengajaran lain. 
6. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen sera menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
terbuka, dan jujur. 
 Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah : 
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a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, danketeraturannya alam ciptaannya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 




D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, bahwa model 
pembalajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Model pembelajaran adalah kerangka dasar yang tersetruktur 
untuk mencapai tujuan belajar yang yang efekif. Oleh kerana itu, pentingnya guru 
untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, kebutuhan peserta didik, materi 
pelajaran, sarta sumber buku yang teredia. 
Saat ini pembelajaran IPA di MIN 10 Bandar Lampung masih 
menggunakan pembelajaran konversional ditandai dengan kegiatan ceramah guru 
sehingga proses pembelajaran masih berpusat kepada satu arah (guru). Hal ini bisa 
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diketahui melalui standar ketuntasan belajar yang belum tercapai sempurna 
(maksimal). Sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik yaitu dengan menggunakan model yang sesuai dengan karakter 
materi yang diajarkan yaitu model pembelajaranattention, relevance, confidende, 
satifaction(ARCS). 
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian menggunakan model 
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Dan Satisfaction (ARCS) dalam 
meningkatkan motivasi belajar  IPA kelas V MIN 10 Kota Bandar Lampung. 
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E. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Hasi penelitian I Komang Budi Mas Aryawan 2014.Pengaruh penerapan 
model pembelajaran attention, relevance, confidence, satisfaction (arcs) dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar ips pada siswa kelas v sekolah 
dasar negeri di gugus xiii kecamatan buleleng. terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) menunjukkan hasil 




2. Hasil penelitianNi Luh Widya Restuti1, I Made Suara 2015. Pengaruh model 
pembelajaran arcs terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas VI SDN 11 Sesetan Tahun 
pelajaran 2014/2015 sangat efektif dipergunakan karena model pembelajaran 
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F. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfection (ARCS) dapat meningkatkan motivasi 









A. Jenis  Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom action reserarch) 
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran apabila di implimentasikan dengan baik dan benar. 
Diimplimentasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK 
(guru) mencoba dengan sadar mengembangkan kempuan dalam menditeksi 
dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran dikelas 
melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah 
atau memperbaiki situasi dan kemudian dengan cermat mengamati 




B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas berasal 
dari bahasa inggris  (classroom action research), yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang 
diterapkan pada suatu subyek penelitian dikelas tersebut. 
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Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,(Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016),h.41 
Secara ringkas tujuan utama penelitian tindakan adalah untuk 
mengubah prilaku peserta didik di kelas, peningkatan atau perbaikan praktik 
pembelajaran, dan atau mengubah kerangka kerja melaksanakan 
pembelajaran kelas yang diajar oleh guru tersebut sehingga terjadi 
peningkatan layanan profisional guru dalam menangani proses pembelajaran.
2
 
Menurut Kemmis penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk 
penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukuan oleh penelitian dalam situasi 
sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial peserta didik.
3
Prosedur 
penelitian yang digunakan adalah berupa rangkaian langkah -langkah 
berbentuk spiral yang dikemukakan Kemmis yaitu setiap langkah / siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Kegiatan pertama kali dilakukan pada tahap perencanaan (planning), 
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 Alur Penelitian Tindakan Kelas
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SIKLUS 2 PERENCANAAN 
 Kegiatan ini dirancang dengan penelitian tindakan kelas (PTK), 
kegiatan ini diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan 
alam (IPA). Langkah yang disusun daam siklus penelitian. Setiap siklus 
terdiri atas pengamatan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
 
C. Subjek Penelitian   
Subyek yang akan diteliti atau sampel yang akan diteliti adalah peserta 
didik  kelas VB MIN 10 Bandar Lampung kelas tersebut dirasa banyak 
peserta didik yang mengalami gangguan perhatian dan tidak sedikit peserta 
didik membuat gaduh, sehingga peserta didik tersebut kurang dapat 
mengetahui dan memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dan 
memperoleh prestasi belajar rendah, sehingga proses pembelajaran IPA 
menjadi tidak efektif dan efisien. 
 
D. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kelas VB MIN 10 Bandar Lampung. 
Penelitian ini tentang penerapan model pembelajaran attention,relevance, 
confidence, dan satisfaction (ARCS) dalam meningkatkan motivasi belajar 
IPA. Proses ini akan dilakukan pada bulan Januari 2018. 
Jadwal  Kegiatan Mingguan Siklus I 
Tema: Sehat Itu Penting 
Minggu Pertama 2 kali pertemuan  
Pertemuan pertama dilakukan pada hari 
Rabu 10 Januari 2018 dan pertemuan 
kedua yaitu hari Senin 15 Januari 2018 
Sub Tema : Pentingnya Kesehatan Diri 
dan lingkungan             
Materi 1 : Pengertian Organ Pencernaan  
Materi 2 : Macam-Macam  Oragan    




Minggu kedua 1 kali pertemuan 
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari 
Rabu 17 Januari 2018  
Sub Tema : Pentingnya Kesehatan diri 
dan lingkungan       
Materi 1 :  Fungsu organ pencernaan   
 
 
Jadwal Kegiatan Mingguan  Siklus II 
Tema: Sehat Itu Penting 
Minggu Ketiga 2 Kali Pertemuan 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari 
Senin 22 Januari 2018 dan pertemuan 
kedua yaitu hari Rabu 24 Januari 2018 
Sub Tema : Pentingnya Kesehatan Diri  
                  Dan Lingkunga 
Materi 1 : Jenis Penyakit Organ 
Pencernaan Manusia 
Materi 2 : Faktor Penyebab Penyakit 
Organ Pencernaan Manusia 
 
Minggu keempat 1 kali Pertemuan  
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari 
Senin 29  Januari 2018 dan pertemuan 
keempat dilakuakan pada hari Senin 31 
Januari 2018 
Sub Tema : Pentingnya Kesehatan Diri  
                  Dan Lingkunga 
Materi 1 : sistem organ pencernaan 
yang bisa terserang penyakit 
 E. Rancangan Tindakan  
Pada penelitian tindakan kelas ini, rancangan tindakan meliputi empat 
tahapan yang dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Tahapan-tahapan ini dilakukan pada setiap siklus. Tahapan-tahapan 
yang dilakukan peneliti antara lain : 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1. Melakukan diskusi dengan guru wali kelas 
2. Melaksanakan observasi awal untuk identifikasi masalah 
3. Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
akan diterapkan dalam penerapan model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) pada mata 
pelajaran IPA kelas V MIN 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
4. Membuat lembar observasi siswa (LOS) 
5. Membuat intrumen tes, instrumen penelitian disusun berdasarkan 
kisi – kisi yang dibuat sebelumnya. Instrumen dalam penelitian ini 
berbentuk angket. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan berdasarkan perencanaan. Penelitian 
dilaksanakan selama 8 jam pelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang dianjurkan oleh GBPP, dengan menerapkan strategi dan langkah 
yang sesuai dengan siklus-siklus yang telah direncanakan akan 
melalui dua siklus. Siklus pertama meliputi tiga pertemuan dan siklus 
kedua meliputi tiga pertemuan. Tindakan tidak mutlak dikendalikan 
oleh rencana, hal ini mengandung risiko karena terjadi perbaikan. 
Dalam situasi nyata, oleh karena itu rencana tindakan harus bersifat 
tentatif dan sementara, fleksibel dan siap diubah sesuai dengan 
kondisi yang ada sebagai usaha kearah perbaikan. Adapun proses 
tindakannya yang mengacu pada skenario dan lembar observasi 
peserta didik, meliputi : 
1. Melaksanakan pembelajaran mengguanakan model attention, 
relevance, confidence, dan satifaction (ARCS) 
2. Melakukan pengamatan pada pelaksanaan tindakan. 
3. Mengumpulkan semua data yang dapat menunjang peningkatan 
motivasi belajar peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung 
c. Pengamatan  
 
1. Peneliti mengamati aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Peneliti mengamati perubahan-perubahan respon peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung setelah diberikan motivasi. 
3. Peneliti mengamati atau mencatat peserta didik yang aktif, atau 
berani menjawab pertanyaan. 
d. Refleksi 
1. Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan 
sementara terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus I. 
2. Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada 
pembelajaran. 
Jika siklus pertama belum tercapai akan dilanjutkan dengan siklus 
kedua dan menjadikan acuan hasil refleksi dari siklus I dalam membuat 
program pembelajaran sehingga tercapai tujuan penelitian  
 
2. Siklus II. 
Siklus II penelitian dengan pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) 
pada materi pokok sumber energi dan rangkaian listrik. 
1. Perencanaan 
Dari hasil evaluasi pada tindakan siklus I, peneliti bersama guru 
merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan pada siklus ini. 
 
 
2. Pelaksanaan  
Guru menerepkan tindakan yang mengacu pada skenario dan 
lembar observasi peserta didik. 
3. Observasi 
Penelitian bersama guru melakukan observasi saat 
berlangsungnya pembelajaran . 
4. Refleksi 
a. Peneliti bersam guru melakukan evaluasi terhadap tindakan yang 
telah dilakukan  
b. Membahas hasil evaluasi pada siklus ini, bila hasilnya memuaskan 















 F. Metode Pengumpul Data 
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode yang diharapkan melengkapi data penelitian. 
Dalam pengumpulan data,peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 
           1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan pisikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan, 
teknik pengumpulan dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden tidak terlalu besar.
6
 Metode ini dilakukan untuk memperoleh 
data tentang pelaksanaan proses pembelajaran IPA, dengan menggunakan 
model pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction 
(ARCS) dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
 2. Metode Wawancara  
Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
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Cholid Narbuko,Metedologi Penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 2015),h.70. 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya yang sedikit atau kecil
7
. Teknik pengumpulan data 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi proses pembelajaran yang berlangsung dan kendala 
apa saja yang dihadapi oleh seorang guru, wawancara disini adalah dengan 
kepala sekolah,dan peserta didik kelas VB MIN 10 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu metode yang dipergunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, 
buku, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya
8
. Dibanding dengan 
metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila 
ada kekeliruan. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari 
berbagai macam sumber dan sumber data berupa silabus, lembar absen 
peserta didik, poto pembelajaran, lembar evaluasi dan lain sebagainya 
yang dianggap menunjang penelitian di MIN 10 Bandar Lampung. 
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Joko Subagyono,Metode Penelitian Dan Teori Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 2015),h.39 
8
Paizaludin,Ermalinda,Penelitian Tindakan Kelas Paduan Teoritis Dan Praktek,Op Cit,h.135 
4. Metode angket atau kuesioner 
Kuesioner ada dua macam, kuesioner tertutup atau bentuk tertutup 
dan kuesioner tidak berstruktur atau terbuka. Kusioner berstruktur berisi 
pertanyaan yang disertai dengan pilihan jawaban. Kuesioner tak 
berstruktur pertanyaan yang tidak diserai jawaban.
9
 
Instrumen ini diberikan kepada peserta didik dengan maksud untuk 
memengetahui motivasi belajar peserta didik, instrumen ini diharapkan dapat diisi 
dengan baik sesuai dengan kondisi yang diketahui oleh peserta didik, caranya hanya 
memilih satu dari empat alternatif jawaban yang tersedia. 
Tabel 2 
Kriteria penilaian jawaban angket positif dan negatif 
Sangat setuju SS 5 
Setuju S 4 
Netral N  3 
Tidak setuju TS 2 
Sangat tidak setuju STS 1 
  Sumber: statistika pendidikan dan metode penelitian kuatitatif
10
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Hamzah B. Uno dan Nina Lamtenago, Menjadi Penelti PTK Yang Profisional, (Jakarta : PT 
Bumi Akasara,2013),h.104 
10
I’anut Thoifh, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kualitatif, (Malang : Madani, 
2016),H.40  
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan empat alternatif 
jawaban pada skala likert yang suah dimodifikasi oleh peneliti sendiri 
dimana item soal positif dan negatif, sangat setuju (SS) contohnya saya 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan dengan penuh 
tanggung jawab, Setuju (S) contohnya saya menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan tuntas, tidak setuju (TS) contohnya saya malas 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan sangat Tidak Setuju (STS) 
contohnya saya tidak serius mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  
Kriteria keberhasilan tindakan berdasarkan pendapat Hamzah B 
Uno
11






Metode ini penulis gunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
motivasi peserta didik di MIN 10 Bandar Lampung dengan menggunakan 
kuesioner berstruktur dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pembelajaran IPA. 
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Tabel 5 
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 























1. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
Menyelesaikan tugas dengan 
tuntas 
1,3 2,4 
Mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari 
5.7 6,8 
2. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
belajar 
Adanya Semangat belajar 
untuk mendapatkan nilai yang 
bagus 
9,11 10,12 
3. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 
Adanya Keinginan untuk 
belajar agar menjadi orang 
sukses 
13,15 14,16 
Belajar dengan giat untuk 
mencapai cita-cita 
17,19 18,20 
4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
Belajar dengan rajin kerena 
ingin berprestasi 
21,23 22,24 
5. Adanya kegiatan 
yang menarik dalam 
belajar 
Pembelajaran yang guru 
berikan membuat peserta 




Proses pembelajaran didalam 
kelas membuat peserta didik 
senang 
29,31 30,32 
6. Adanya lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
Lingkungan belajar yang 
nyaman membuat peserta 
didik fokus mengikuti 
pembelajaran  
33,35 34,36 
Lingkungan belajar yang 
kondusif memudahkan 






Pedoman Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
 
 




Saya menyelsaikan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan tuntas. 




Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 




Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan penuh tanggung jawab. 




Saya  tidak tanggung jawab mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 




Saya akan belajar dengan dengan rajin meteri yang 
akan dipelajari  




Saya malas belajar dengan meteri yang belum 
diberikan guru 




Saya  ingin mempelajari meteri yang akan dipelajari  




Saya  malas mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari  




Saya rajin berlatih mengerjakan soal IPA agar 
terlatih mengerjakan soal. 
    
10.  
Saya malas berlatih mengerjakan soal IPA 
    
11.  
Saya harus terus berlatih agar mendapatkan nilai 
yang bagus 




Saya sering mengabaikan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru 
    
      





Saya sering bermalas-malasan dalam belajar 




Saya rajin belajar untuk masuk SMP favorit 




Saya tidah  pernah belajar dengan giat untuk 
menentukan cita-cita 





Saya selalu sungguh-sungguh dalam belajar kerena 
ingin mencapai cita-cita. 




Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar untuk 
mencapai cita-cita 




Saya selalu ingin mendapatkan nilai yang tinggi 
untuk meraih cita-cita. 




Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar untuk 
mencapai cita-cita. 




Saya selalu belajar dengan tekun untuk 
mendapatkan prestasi 




Saya tidak belajar dengan tekun sehingga tidak 
berprestasi. 




Saya belajar dengan tekun agar berprestasi. 




Saya tidak mendapatkan prestasi karena malas 
belajar 




Saya sangat tertarik mengikuti pembelajaran IPA 
yang diberikan guru  




Saya malas belajar IPA karena pembelajarannya 
kurang menarik 




Saya tertarik mengikuti pembelajaran belajar IPA 
 
 
   
      
28. Saya tidak tertarik mengikuti pemelajaran IPA yang 




Saya sangat senang mengikuti pembelajaran IPA 
yang diberikan guru. 




Saya tidak mengikuti pembelajaran karena tidak 
menyenangkan 




Saya  aktif dalam kegiatan belajar kerena 
menyenangkan. 




Saya tidak aktif mengikuti pembelajaran karena 
tidak menyenangkan 




Saya  mengikuti pembelajaran dengan baik kerena 
lingkungan kelas yang nyaman 




Saya tidak mengikuti pembelajaran dengan baik 
karena lingkungan kelas yang tidak nyaman 




Saya merasa nyaman ketika belajar IPA dan fokus 
dengan materi yang diberikan guru 
 




Saya tidak fokus belajar IPA yang diberikan guru 
    
37.  
Saya mampu memahami pelajaran IPA dalam 
suasana kelas yang kodusif 
    
38.  
Saya tidak mengikuti pembelajaran yang kondusif 
    
39.  
Saya merasa pembelajaran yang diberikan guru 
membuat kami memahami pembelajaran yang baik 
    
40.  
Saya tidak memahami pelajaran yang diberikan 
guru 
    
 G. Analis  Data Penelitian 
 Teknik analisa data dalam penelitian ini sebagaimana analisis data di 
lapangan model Mills and Huberman, dilakukan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara, data yang berupa dokumen, catatan lapangan 
melalui prilaku subyek penelitian dan sebagainya. Dalam proses 
pengumpulan data dilaksanakan kegiatan triangulasi, yakni pengecekan 
terhadapkebenaran data dan penafsiran dengan cara membandingkan data 
yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase penelitian lapangan 
pada waktu berlainan dengan menggunakan metode yang berlainan. 
2. Data Redction (redukasi data) 
Kegiatan redukasi data yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, mempokuskan hal-hal yang penting, dan mimilih hal-hal 
yang pokok. 
3. Penyajian Data  
Penyajian data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
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kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penyajian data diuraikan 
seluruh konsep yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian. 
Oleh karena itu, semua data-data di lapangan yang berupa dokumen, hasil 
wawancara, hasil observasi, dan lain-lain akan dianalisa sehingga 
memunculkan deskripsi dan pada akhirnya dapat mejelaskan adanya 
permasalahan. 
4. Penarikan Kesimpulan   
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang utuh dari obyek 
yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian. Prosedur 
penerikan kesimpulan didasarkan pada gambaran informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang terpadu pada penyajian data melalui tranformasi 
tersebut, penulis dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan 
kesimpulan yang bener mengeni obyek penelitian. 
H. Indikator Keberhasilan 
 Indikator yang menjelaskan keberhasilan adalah meningkatnya 
motivasi belajar peserta didik kelas VB MIN 10 Bandar Lampung pada mata 
pelajaran IPA. 
Indikator keberhasilan motivasi dalam penelitian ini berpedoman pada 
mastery learning(pembelajaran tuntas), yaitu proses belajar mengajar yang 
bertujuan agar bahan ajar dikuasai secara tuntas, artinya dikuasai sepenuhnya 
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oleh peserta didik. Pembelajaran tuntas ini merupakan model pembelajaran 
yang di individulisasikan dengan menggunakan pendekatan perhatian, 
relevansi, percaya diri dan kepuasan. Jadi, indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
attention, relevant, confidence, dan satisfaction (ARCS) pada peelitian ini 
dinyatakan berhasil jika dalam proses belajar mengajar berlangsung peserta 
didik sepenuhnya antusias dalam belajar IPA dan indikator keberhasilan 
mencapai rata-rata kriteria interpretasi, score motivasi mencapai 70% dari 36 
peserta didik, khususnya materi pembelajaran IPA yang dikuasai tuntas oleh 
peserta didik.  
            Perhitungan angket dapat dihitung dengan sebagai berikut : 
 N =     F   ×100 %  
              N 
 
Keterangan:  
N = nilai persen yang dicari  
F  =  nilai keseluruhan 
N =  jumlah keseluruhan peserta didik 
100  = bilangan tetap 
BAB IV 
PENYAJIAN DATA 
A.  Analisis Hasil Penelitian 
1. Tindakan kelas siklus I 
a. Perencanaan tindakan siklus I 
Sebelum melaksanakan tindakan terlebih dahulu menyusun 
rencana perbaikan pembelajaran. Pembelajaran yang akan dilaksanakan 
berpedoman pada rencana pembelajaran yang telah disusun yaitu selama 
2 jam pelajaran (90 menit) dengan materi ajar organ pecernaan manusia 
dan jenis penyakitnya 
b. Pelaksanaan tindakan kelas siklus I 
 Tindakan kelas siklus I dilaksanakan hari Rabu, 17 Januari 2018, 
mulai pukul 08.45-10.15 WIB. Jumlah peserta didik yang hadir 36 peserta 
didik. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru 
sekaligus observer,sedangkan guru berperan sebagar observer. Pada 
kegiatan awal guru memasuki ruangan, guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. Guru memberikan motivasi, pengarahan 
mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Guru membagikan buku 
pelajaran kepada paserta didik.  
  
50 
 Kemudian guru mengingatkan kembali peserta didik pada meteri 
pembelajaran yang telah dipelajari, agar peserta didik merasa tertarik dan 
termotivasi dengan materi yang akan disampaikan tersebut. Guru juga 
mengaitkan materi dengan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
kurang lebih 15 menit. Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan meteri 
organ pecernaan manusia dan jenis penyakitnya dengan peserta didik 
menggunakan contoh-contoh yang konkrit agar peserta didik mampu 
menerima pembelajarannya dengan baik selama 15 menit. Kemudian 
menggunakan model pembelajaan attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction guru memberikan peserta didik kesempatan untuk bertanya 
kepada guru, setelah itu guru menujuk peserta didik untuk menjelaskan 
kepada teman-temannya dan teman-temannya meberikan tanggapan 
apabila penjelasan dari temannya tersebut kurang tepat kurang lebih 40 
menit. Dalam langkah selanjutnya guru mengevaluasi kegiatan model 
pembelajaan attention, relevance, confidence, dan satisfection (ARCS) 
sebagai kesimpulan dan mengakhiri pembelajaran peserta didik terlebih 
dahulu mengerjakan angket motivasi peserta didik dan post-test kurang 
lebih 20 menit. 
c. Hasil tindakan kelas siklus I 
1. Observasi dan monitoring tindakan kelas siklus I 
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 Obeservasi dan minitoring yang dilakukan oleh peneliti dan 
guru kelas VB dalam tindakan ditujukan dalam semua komponen 
pendukung dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik, guru dan 
metode mengajar. berdasarkan tindakan yang dilakukan, hasil 
pengamatan pada kegiatan awal adalah terlihat  peserta didik yang 
masih banyak kurang memperhatikan guru disaat menjelaskan materi 
pembelajaran. 
Dalam hal ini, peserta didik belum bisa memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru secara optimal. Sehingga materi yang 
diberikan guru belum bisa diterima peserta didik dengan baik. Hal ini 
terlihat dari sebagian besar peserta didik yang belum percaya didir 
dalam menyampaikan kembali meteri yang telah disampaikan guru, 
sehingga peserta didik belum merasa mampu dalam mengusai meteri 
yang telah diberikan guru. Pada awal kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan medel pembelajaran attention, relevance, cenfidence, 
dan satisfacation  (ARCS)  sebagian besar peserta didik masih terlihat 
ribut karena belum terbiasa dengan model pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti tetapi setelah dilakukan secana contine dalam 
menggunakan model pembalajaran  attention, relevance, cenfidence, 




 Pada kegiatan akhir, guru mengevaluasi kegiatan model 
pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation 
(ARCS) sebagai kesimpulan dan memberi motivasi kepada peserta 
didik untuk belajar dan berdiskusi tentang organ pecernaan manusia 
dan jenis penyakitnya di luar jam sekolah. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran siswa terlebih dahulu mengerjakan angket motivasi 
peserta didik dan post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik. Hampir semua peserta didik merasa kaget dan tidak siap 
menghadapi post test. Tetapi akhirnya post test berjalan dengan baik. 
Selama observasi berlangsung, guru kelas VB memberikan penilaian 
terhadap aspek kognitif. 
 
2. Refleksi terhadap tindakan kelas siklus I 
 Refleksi tindakan kelas siklus I dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tindakan siklus I, kegiatan ini mendiskusikan hasil 
observasi tindakan kelas yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
observasi kelas siklus I, terlihat bahwa proses pembelajaran dengan 
aplikasi model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan 
satisfacation (ARCS) dalam siklus I belum sesuai yang diharapkan dan 
perlu banyak pembenahan pada komponen paserta didik, guru, dan 
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metode pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami materi 
pembelajaran secara optimal. Dari kegiatan refleksi ini, diperoleh 
beberapa hal yang dapat dicatat sebagai masukkan untuk perbaikan 
pada tindakan selanjutnya yaitu : 
a. Peserta didik belum memperhatikan guru saat menyampaikan 
materi sehingga materi belum dapat dipahami dengan baik. 
b. Sebagian peserta didik belum adanyaa kepercayaan diri dalam 
mengumukakan pendapatnya didepan teman-temannya. 
c. Keakitifan dalam proses pembelajaran di dominasi dengan 
beberapa orang saja. 
d. Alokasi waktunya belum dimanfaatkan secara optimal. 
Karena masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan tindakan 
siklus I, maka peneliti mengadakan perbaikan disiklus II. 
3. Evaluasi terhadap tindakan kelas  siklus I 
 Hasil observasi dan refleksi pada tindakan siklus I di evaluasi 
peneliti dengan guru kelas. Dengan ini adanya evaluasi, diharapkan 
dapat mengatasi pemasalahan yang terdapat pada siklus I. Hasil 
evaluasi tersebut adalah : 
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a. Menciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai sehingga 
diharapkan keadaan peserta didik lebih terkendali dengan 
meminimalkan paserta didik yang ramai. 
b. Perlu adanya komunikasi yang ramah, terbuka dan komunikatif 
untuk memberikan kesan bersehabat dan tidak menakutkan agar 
menumbuhkan keberani peserta didik dalam menjelaskan kepada 
teman-temannya. 
c. Guru harus membimbing peserta didik secara menyeluruh. 
d. Guru sesering mungkin memotivasi peserta didik agar percaya diri 
dalam mempersentasikan tugas yang diberikan oleh guru. 
e. Memperbaiki prosedur model pembelajaran attention, Relevance, 
confidence, dan satisfaction (ARCS) 
f. Alokasi waktu yang direncanakan harus dilaksanakan sesfektif 
mungkin. 
2. Tindakan kelas siklus II 
1. Perencaan tindakan siklus II 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan siklus I maka 
rencana tindakan kelas siklus II perlu di revisi yang hasilnya akan 
digunakan sebagai acuan pelaksanaan tindakan kelas. Beberapa revisi 
yang disepakati dengan guru kelas yaitu : 
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a. Prosedur model pembelajaran attention. Relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) diupayakan lebih menarik lagi agar minat dan 
semangat belajar peserta didik semakin meninkat. 
b. Guru lebih mengotimalkan pemberian motivasi untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik, 
c. Proses pembelajaran harus berpusat pada peserta didik. 
d. Guru selalu mendorong semua peserta didik untuk aktif dan percaya 
diri dalam mengemukan pendapat saat proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran attention, Relevance, confidence, 
dan satisfaction (ARCS) berlangsung. 
Pembelajaran tindakan siklus II dilaksakan bersarkan hasil revisi 
dan rencana perbaikan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat yang 
dilaksakan selama 2 jam pelajaran (90 menit) dengan materi organ 
percernaan manusia dan jenis penyakitnya. Pembelajaran dilaksanakan 
dengan aplikasi model pembelajaran attention, Relevance, confidence, 
dan satisfaction (ARCS) seperti pada pembelajaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan tindakan kelas siklus II 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus II dilakukan pada hari Senin, 29 
Januari 2018 dimulaiPukul 08.00-9.30 WIB. Jumlah peserta didik hadir 
sebanyak 36 peserta didik. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan 
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sebagai guru sekaligus observer, sedangkan guru berperan sebagai 
observer. 
Pada kegiatan awal setelah guru memasuki ruangan, guru 
membuka palajaran dengan mengucap salam. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik tentang pentingnya belajar IPA baik dalam bidang 
akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari, guru juga memberikan 
pengarahan dan prosedur pembelajaran. Dalam kesempatan ini guru 
memberikan selamat pada peserta didik yang pada post test sebelumnya 
mendapatkan nilai baik dan memberi motivasi kepada peserta didik yang 
nilainya masih kurang agar di post test siklus II hasilnya meningkat. 
Kemudian guru mengingatkan kembali peserta didik pada meteri 
pembelajaran yang telah dipelajari, agar peserta didik merasa tertarik dan 
termotivasi dengan materi yang akan disampaikan tersebut. Guru  juga 
mengaitkan materi dengan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
kurang lebih 15 menit. Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan meteri 
organ pecernaan manusia dan jenis penyakitnya dengan peserta didik 
menggunakan contoh-contoh yang konkrit agar peserta didik mampu 
menerima pembelajarannya dengan baik selama 15 menit. Kemudian 
menggunakan model pembelajaan attention, relevance, confidence, dan 
satisfaction (ARCS) guru memberikan peserta didik kesempatan untuk 
bertanya kepada guru, setelah itu guru menujuk peserta didik untuk 
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menjelaskan kepada teman-temannya dan teman-temannya meberikan 
tanggapan apabila penjelasan dari temannya tersebut kurang tepat kurang 
lebih 40 menit. Dalam langkah selanjutnya guru mengevaluasi kegiatan 
model pembelajaan attention, relevance, confidence, dan satisfaction 
(ARCS) sebagai kesimpulan dan mengakhiri pembelajaran peserta didik 
terlebih dahulu mengerjakan angket motivasi peserta didik dan post-test 
kurang lebih 20 menit. 
3. Hasil tindakan kelas siklus II 
a. Observasi dan monitoring tindakan kelas siklus II 
 Obsevasi dan monitoring yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
kelas dalam proses pembelajaran pada semua komponen pendukung 
dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik, guru dan strategi dalam 
mengajar. berdasarkan tindakan yang dilakukan, hasil pengamatan 
pada pada kegiatan awal ada kesiapan peserta didik dalam menghadapi 
pelajaran sudah jauh lebih baik. Tahapan tindakan kelas mulai dari 
berdasarkan tindakan yang dilakukan, hasil pengamatan pada kegiatan 
awal adalah terlihat  peserta didik sebagian besar sudah 
memperhatikan guru disaat menjelaskan materi pembelajaran. 
Dalam hal ini, peserta didik sebagian besar sudah 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru secara optimal. 
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Sehingga materi yang diberikan guru bisa diterima peserta didik 
dengan baik. Hal ini terlihat dari sebagian besar peserta didik yang 
percaya didir dalam menyampaikan kembali meteri yang telah 
disampaikan guru, sehingga peserta didik merasa mampu dalam 
mengusai meteri yang telah diberikan guru. Pada awal kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan medel attention, relevance, 
cenfidence, dan satisfacation (ARCS) sebagian besar peserta didik  
terlihat mempehatikan materi yang guru berikan karena mereka sudah 
mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti setelah dilakukan secana contine dalam menggunakan model 
attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) peserta 
didik sebagian besar mulai memahami. Hal ini menunjukan 
meningkatnya sikap afektif serta motivasi peserta didik. Prosedur 
pembelajaran sudah efisien. Peserta didik sebagian besar menikamati 
proses pembelajaran berlangsung. 
Pada kegiatan akhir, guru mengevaluasi kegiatan model 
pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation 
(ARCS) sebagai kesimpulan. Sebelum mengakhiri pembelajaran 
peserta didik terlebih dahulu mengerjakan angket motivasi peserta 
didik dan post-test dengan suasana yang tenang dan percaya diri. 
Sebelum menutup pelajaran guru menyampaikan maksud dan tujuan 
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dari kegiatan pembelajaran menggunakan attention, relevance, 
cenfidence, dan satisfacation (ARCS) kemudian guru berpesan agar 
peserta didik giat belajar agar dapat meningkatkan prestasinya.  
b. Refleksi terhadap tindakan kelas siklus II 
 Refleksi tindakan kelas siklus II dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tindakan siklus II berakhir. kegiatan ini mendiskusikan 
hasil observasi dan minitoring tindakan yang dilakukan. Dari kegiatan 
refleksi di dapat hasih sebagai berikut  : 
a. Pembelajaran pada tindakan siklus II mengalami banyak 
peningkatan dibandingkan pada siklus I. 
b. Peserta didik rata-rata sudah memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi secara optimal. 
c. Peserta didik rata-rata sudah memahami materi yang diberikan 
guru. 
d. Keberanian peserta didik dalam menjelaskan kembali meteri yang 
diberikan guru dihadapan temen-temanya. 
e. Kemudian peserta didik sudah merasa mampu dalam meteri. 
f. Model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan 
satisfacation (ARCS) diaplikasikan secara optimal, terbukti dapat 
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meningkatnya motivasi hasil belajar dan keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran. 
c. Evaluasi terhadap tindakan kelas  siklus II 
Hasil observasi dan refleksi pada tindakan siklus II di evaluasi 
peneliti dengan guru kelas. Diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Motivasi peserta didik dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan yang sanyat baik. 
b. Peserta didik sangat memperhatikan materi yang diberikan guru 
secara optimal. 
c. Peserta didik rata-rata sudah memahami materi yang diberikan 
guru. 
d. Peserta didik sudah tidak takut dan malu dalam menjelaskan 
kembali materi yang diberikan guru di hadapan temen-temannya. 
e. Kemudian rata-rata peserta didik sudah merasa mampu dalam 
materi yang diberikan guru. 
f. Dengan mengaplikasikan model pembelajaran  attention, 
relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) secara benar dan 
optimal, yang melibatkan seluruh peserta didik secara aktif dapat 
meningkatkan motivasi, hasil belajar dan keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
  
61 
 Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan dari hasil 
tindakan kelas siklus I samapi siklus II yang telah dilakukan, hasilnya 
mengalami perubahan yang positif, yaitu meningkatnya motivasi yang 
berdempak pada hasil belajar dari aspek kognitif dalam pembelajaran 
IPA pada materi pokok oragan pecernaan dan jenis penyakitnya yang 
disajikan dengan membandingkan hasil belajar yang dicapai peserta 
didik. Tindakan berakhir pada siklus II kerena >  75% peserta didik 
telah mencapai nilai > 70. Hasil ini akan diuraikan pada data hasil 
pembelajaran. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Data hasil pinilaian belajar IPA aspek afektif pada peserta didik kelas VB 
MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 dengan aplikasi model 
attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) pada materi pokok 









Rata-rata penilaian motivasi belajar IPA dengan penerapan model pembelajaran 
attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) Tahun Ajaran 
2017/2018 
Aspek  Nilai Awal Siklus I Siklus II 











Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4 dapat didiskripsikan bahwa 
nilai rata-rata awal peserta didik. Penilaian motivasi yang diperoleh pada siklus I 
rata-ratanya sebesar 68,10% termasuk dalam katagori kuat. Dengan demikian 
kerena motivasi belajaranya baik maka berdampak pada hasil belajar yang baik 
pula. Penilaian aspek kognitif yang dilakukan peneliti sebagai tolak ukur atau 
pandangan terhadap motivasi yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Refleksi dan evaluasi untuk perbaikan pada siklus II. Hasil yang diperoleh 
dari tindakan siklus II adalah rata-rata penilaian motivasi peserta didik meningkat 
dari 68,10% menjadi 81,33% termasuk dalam katagori sangat kuat. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian 
motivasi siklus II lebih tinggi dibandingkan dari tindakan kelas sebelumnya 
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(68,10% > 81,33%). Dalam hal ini, terjadi peningkatan motivasi dan berdampak 
pada hasil penelitian dengan aplikasi model pembelajaranattention, relevance, 
cenfidence, dan satisfacation (ARCS).  
Dapat dilihat dari hasil perkembangan siklus I samapai dengan Siklus II, 
yang penulis teliti hanyalah motivasi belajarnya saja, akan tetapi berdampak pada 
hasil belajarnya atau kognitif pada peserta didik, pada saat proses pembelajaran 
dikelas sebagaimana terlihat motivasi peserta didik pada tabel 5 dan grafik 
rekapitulasi motivasi peserta didik dibawah ini : 
   Tabel 5 
Rata-rata penilaian motivasi belajar IPA dengan penerapan model pembelajaran 
attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) Tahun Ajaran 
2017/2018 
 
Aspek  Nilai Awal Siklus I Siklus II 
















Grafik rekapitulasi indikator motivasi belajar IPA melalui model 
pembelajaran attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) peserta 
didik kelas VB MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian diatas dapat 
diketahui bahwa aplikasi model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan 
satisfacation (ARCS) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Fakta 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang dipelajari yaitu organ pencernaan dan jenis penyakitnya. 
Hasil penelitian menunjukan terjadinya perubahan tingkat belajar 


















metode pembelajaran yang menarik telah memotivasi peserta didik untuk lebih 
semangat belajar. Peserta didik lebih mandiri dalam kegiatan pembelajaran dan 
mengerjakan soal post-test yang diberikan peneliti. 
Peneliti dengan menggunakan model pembelajaran attention, relevance, 
cenfidence, dan satisfacation (ARCS) menunjukan adanya motivasi belajar baik 
dari segi afektif maupun aspek kognitif karena pembelajaran ini melibatkan 
seluruh peserta didik untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian 
ini hasil dari kalaborasi antara peneliti dan guru kelas VB. Tindakan kelas 
dilaksanakan dengan tahapan melakukan survei dan observasi terlebih dahulu, 
kemudian membuat rencana tindakan dan melaksanakan tindakan yang 
berpedoman pada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Saat pelaksaan 
tindakan, kalaborasi anatara guru dengan peneliti sangat diperlukan. Dalam hal ini, 
peneliti berperan sebagai guru dan sekaligus observer, sedangkan guru berperan 
sebagai observer yang mengamati kesibukan peserta didik selama pembelajaran 
dari aspek afektif. Selanjutnya hasil belajar yang telah dilakukan dapat 
direfleksikan dan dianalisis untuk mengetahui kebaikan dan kekuranganya, 
sehingga pada pembelajaran selanjutnya, diharapkan lebih baik dan berkualitas.  
Dalam pembelajaran, peserta didik terlibat aktif melalui kegiatan 
mendengarkan penjelasan guru, memahami meteri guru, berani menjelaskan 
meteri di hadapan tema-teman, mengemukan ide dan gagasannya, dan sehingga 
peserta didik merasa mampu dalam meteri tersebut. Peserta didik mendengarkan 
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guru menjelaskan materi didepan dan peserta didik memahaminya. Kemudian guru 
menunjuk beberapa peserta didik untuk menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajari di hadapan teman-temannya kemudian peserta didik merasa mampu 
dalam meteri tersebut. Pada akhir tindakan diadakan pengisian angket motivasi 
dan post-test untuk mengetahui peningkatan motivasi dan kemampuan yang 
dicapai peserta didik setelah pembelajaran. 
Model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation 
(ARCS) dapat meningkatkan motivasi dan meningkatkan hasil belajar dikarenakan 
dalam pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS),  
peserta didik tidak hanya menerima pembelajaran diberikan oleh guru, tetapi 
peserta didik harus aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka bisa 
menjelaskan kembali materi yang telah di berikan guru dihadapan teman-
temannya. Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran IPA. Peaserta didik juga tidak merasa jenuh dan bosan 
kerena dalam menyampaikan pembelajaran guru tidak monoton. 
Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 
II siklus, terjadi peningkatan kualitas dalam pembelajaran. Hal ini dapat 
meningkatnya motivasi, hal belajar peserta didik serta keatifan peserta didik. 
Peningkatan kualitas pembelajaran terjadi secara bertahap pada setiap siklus yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi peserta didik. 
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Pada siklus I di awal pertemua masih banyak peserta didik yang ramai 
berbicara dengan temannya, dan perhatian peserta didik masih kurang terhadap 
pembelajaran. Sikap menghargai teman pada saat menjelaskan materi di depan 
masih kurang. Pelaksanaan model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, 
dan satisfacation (ARCS) bolom efisien, persiapan guru belum cukup matang 
dalam membimbing peserta didik, dan saat mengerjakan post-test banyak peserta 
didik yang rasa percaya dirinya kurang. Hasil belajar pada aspek kognitif adalah 
62,8% peserta didik mencapai nilai > 70 sebanyak 10 peserta didik. Sikap afektif 
yang paling tinggi adalah kedisiplinan dan keaktifan memahami materi, sedangkan 
yang rendah adalalah ketekuanan dalam berani menjelaskan kembali materi yang 
telah diberikan guru. Hal ini dikerenakan peserta didik  belum terbiasa 
menggunakan model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan 
satisfacation (ARCS). 
Pembelajaran tindakan kelas siklus II jauh lebih baik dibandingkan 
dengan tindakan kelas siklus I. Peneliti sudah bertidak sebagai fasilitator dan 
memberikan bimbingan kepada peserta didik secara menyeluruh. Hasil belajar 
pada aspek kognitif perta didik 72,2% peserta didik mencapai> 70 sebanyak 26 
peserta didik. Secara keseluruhan guru menyambut baik terhadap aflikasi 
pembelajaran dengan medel pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan 
satisfacation (ARCS) kerena dapat meningkatkan motivasi, keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Tingginya nilai rata-rata pada medel pembelajaran attention, relevance, 
cenfidence, dan satisfacation (ARCS) disebabkan kerena pada proses 
pembelajaran peserta didik tidak lagi dijadikan sebagai objek melaikan peserta 
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran 
tersubut peserta didik mendapatkan pengalaman belajar sesuai dengan kajian ilmu 
pengetahuan yang dipelajari secara optimal. Pada pembelajaran attention, 
relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) peserta didik dilatih fokus dalam 
materi, memahami meteri pembelajaran, untuk percaya diri dan tidak malu untuk 
berbicara tentang materi yang belum dipahami dan dikuasi, saling meningkatkan 
keterampilan dalam berkomunikasi sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dan 
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik. 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai selama pelaksanaan pembelajaran 
dengan mengaplikasikan model pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan 
satisfacation (ARCS) peserta mengalami peningkatan baik dari segi motivasi, 
aspek kognitif maupun afektif.  Pada setiap siklus terjadi peningkatan hasil belajar. 
Beradasrkan hasil yang diperoleh maka uraian teori dalam bab II mendukung 
terhadap hasil tindakan kelas yang telah dilaksanakan yaitu aplikasi model 
pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) dapat 
meningkatkan motivasi serta berpengaruh kepada hasil belajar IPA peserta didik 
kelas VB MIN 10 Bandar Lampung. 
BAB V 
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rangkaian penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas. Sejumlah temuan peneliti selama kegiatan 
tindakan menunjukan bahwa : 
penerapan model pembelajaran attention, relevance, confiadence dan satisfaction 
(ARCS) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
kelas V di MIN 10 Bandar Lampung. Pada siklus 1 paserta didik yang mendapatkan 
skor > 70 itu ada 16 peserta didik dan 20 paserta didik < 70, Rata-rata skor motivasi 
siklus I mencapai 68,10%, siklus II paserta didik yang mendapatkan skor > 70 itu ada 
30 peserta didik dan 5 paserta didik < 70, rata-rat skor motivasi siklus II mencapai 
81,33% semua peserta didik rata-rata mendapatkan nilai sangat puas. 
B. Saran  
Perkembangan ilmu pengetahuan menuntut seorang guru untuk lebih kreatif 
dalam pembelajaran. Penggunaan strategi dan metode pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan materi ajar adalah salah satu upaya dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, khususnya peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA di MIN 10 
Bandar Lampung. Dari hasil penelitian peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Kepada dewan guru hendaknya dapat meningkatkan keterampilan dalam 
menggunakan strategi dan metode pembelajaran serta media pembelajaran. 
2. Kepada kepala sekolah diharapkan memberikan dorongan serta himbauan 
kepada dewan guru untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi. Serta 
melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang keberhasilan dalam 
pembelajaran. 
3. Kepada peserta didik diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam belajar dan 
selalu menumbuhkan kesadaran diri sendiri bahwa betapa pentingnya menuntut 
ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. 
 
C. Penutup 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 
kesehatan jasmani maupun rohani serta memberikan taufik dan hidayah-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa 
penulis haturkan kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW. 
Meskipun dalam penulisan skripsi ini penulis sudah berusaha semaksimal 
mungkin, namun penulis menyadari banyak kesalahan dan kekeliruan, karena 
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki saat ini. Oleh karena itu 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VB MIN 10 BANDAR LAMPUNG 
TAHUN 2017/2018 
NO  Nama Siswa Jenis Kelamin 
1. Arya dila wijaya L 
2. Adityaefensi sitompul L 
3. Aliyah putri P 
4. Avrilia septiyana raiz P 
5. Alysia salsabila L 
6. Ahmad sauki ardiyansyah P 
7. Aisyah  P 
8. Bening tirta adnintya  P 
9. Chika aulia putri  P 
10. Danu pratama L 
11. Dianka putri ramadhani P 
12. Guntur raka pradifa L 
13. Hani putri wardani P 
14. Intan febriani P 
15. Intan oktafiani P 
16. Iftah tazkia P 
17. Indriani P 
18.  Jesika aulia isnaini P 
19. Marsyela anggraini P 
20. M . khaidar P 
21. M . rafli aditya L 
22. M . fahri alfarizi L 
23. M . arkan abdul rauf L 
24. Mutiara karmila P 
25. Meggi julita saputri P 
26.  M jaka saputra L 
27. M . saldi waliyah L 
  28. M . alif arifin L 
29. Pandu egi prambudi L 
30. Restu walid alhafidri L 
31. Ringgo jaya L 
32. Syafira bunga lestari  P 
33.  Septika khorunisa P 
34 Sandi riski taupik L 
35 Vuan ghina lestari P 
36 Zahira shakila candra L 
Keterangan : 
a. Jumlah peserta didik perempuan  : 20 












No  Aspek  Indikator  Deskriftif  
1. Upaya Guru Kegiatan Awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak semua peserta didik 
berdo’a bersama. 
 Guru memeriksa kesiapan 
peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tahapan 










 Guru menjelaskan kepada 
peserta didik mengenai materi 
organ pencernaan manusia dan 
jenis penyakitnya 
 Guru harus mengarahkan 
peserta didiknya untuk 
memperhatikan materi yang 
diberikan guru 
 Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya 
mengenai materi pembahasan 
untuk lebih paham lagi.  
 Guru membimbing peserta 
didik mengidentifikasi organ 
pencernaan manusia dan jenis 
penyakitnya   
 Guru menyuruh peserta didik 
untuk membuat catatan hasil 
eksplorasi. 
 Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk menjelaskan 
meteri di depan teman-
temannya dengan  konsep 
Attention Relevance confidence 
dan satisfaction (ARCS). 
 
  Kegiatan Akhir 
KE 
 Peserta didik membuat 
kesimpulan dibantu dan 
dibimbing guru. 
 Melaksanakan penilaian dengan 
megajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari 
kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya. 
 Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dengan memberikan 
tugas bagi individu. 
 Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Menutup pelajaran dengan 








1. Kondisi objektif wilayah pendidikan 
a. Begaimana sejarah berdirinya MIN 10 Bardar lampung? 
2. Pelaksaan pengajaran IPA di MIN 10 Bandar Lampung 
a. Untuk tercapainya tujuan pendidikan,khususnya mata pelajaran IPA 
kurikum apa yang digunakan di MIN 10 Bandar Lampung? 
b. Bagaimana guru menyampaikan materi kepada peserta didik di MIN 10 
Bandar Lampung? 
c. Bagaimana pelaksaan mata pelajaran IPA di di MIN 10 Bandar 
Lampung? 
d. Bagaimana daya serap atau tingkat keberhasilan belajar IPA? 
e. Bagaimana motivasi peserta didik khususnya dalam mata pelajaran IPA? 
f. Berapa kriteria ketuntasan (KKM) di MIN 10 Bandar Lampung 








KISI –KISI DUKUMENTASI DAN FARTOPOLIO 
No  Aspek  Keterangan  
1. Profile sekolah a. Sejarah singkat sekolah  
b. Visi,misi,dan tujuan sekolah 
c. Struktur organisasi sekolah 
d. Daftar sarana dan presarana sekolah 
2. Tenaga pendidik dan staf a. Daftar guru  
b. Daftar karyawan staf 
3. Peserta didik  a. Daftar peserta didik tahun ajaran 
2017/2018 
b. Daftar hadir siswa 















Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 





1.. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 








2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan belajar 
Adanya Semangat belajar untuk 
mendapatkan nilai yang bagus 
 
9,11 10,12 
3. Adanya harapan dan cita-
cita masa depan 
Adanya Keinginan untuk 
belajar agar menjadi orang 
sukses 
13,15 14,16 




4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
Belajar dengan rajin kerena 
ingin berprestasi 
21,23 22,24 
5. Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
Pembelajaran yang guru berikan 
membuat peserta didik menarik 




Proses pembelajaran didalam 
kelas membuat peserta didik 
senang 
29,31 30,32 
6. Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif 
Lingkungan belajar yang 
nyaman membuat peserta didik 
fokus mengikuti pembelajaran  
 
33,35 34,36 
Lingkungan belajar yang 
kondusif memudahkan peserta 





 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
Nama Lengkap : …........................................... 
No. Absen : …........................................... 
Kelas : …........................................... 
Hari/tanggal :   …........................................... 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat. 
2. Bacalah setiap item dengan teliti. 
3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
Keterangan : 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 




Saya menyelsaikan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan tuntas. 




Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 




Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan penuh tanggung jawab. 
    
 4. 
 
Saya  tidak serius mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 




Saya akan belajar dengan dengan rajin meteri yang 
akan dipelajari  




Saya malas belajar dengan meteri yang belum 
diberikan guru 




Saya selalu ingin mempelajari meteri yang akan 
dipelajari  




Saya selalu malas mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari  




Saya rajin berlatih mengerjakan soal IPA agar 
terlatih mengerjakan soal. 
    
10.  
Saya malas berlatih mengerjakan soal IPA 
    
11.  
Saya harus terus berlatih agar mendapatkan nilai 
yang bagus 




Saya sering mengabaikan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru 




Saya ingin menjadi orang sukses, maka dari itu saya 
harus rajin belajar 




Saya selalu bermalas-malasan dalam belajar 




Saya ingin masuk SMP fovorit, maka dari itu harus 
rajin belajar 




Saya tidah  belajar dengan giat, karena saya belum 
menentukan cita-cita saya 





Saya selalu sungguh-sungguh dalam belajar kerena 
ingin mencapai cita-cita. 
    
      





Saya selalu ingin mendapatkan nilai yang tinggi 
untuk meraih cita-cita. 




Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar untuk 
mencapai cita-cita. 




Saya selalu belajar dengan tekun untuk 
mendapatkan prestasi 




Saya tidak belajar dengan tekun sehingga tidak 
berprestasi. 




Saya belajar dengan tekun agar berprestasi. 




Saya malas belajar, sehingga tidak mendapatkan 
prestasi 




Saya sangat tertarik mengikuti pembelajaran IPA 
yang diberikan guru  




Saya malas belajar IPA karena pembelajarannya 
kurang menarik 












Saya tidak tertarik mengikuti pemelajaran IPA yang 
diberikan oleh guru 
Saya merasa bosan belajar IPA 




Saya sangat senang mengikuti pembelajaran IPA 
yang diberikan guru. 




Saya tidak mengikuti pembelajaran karena tidak 
menyenangkan 




Saya selalu aktif dalam kegiatan belajar kerena 
menyenangkan. 
    
 32. 
 
Saya tidak aktif mengikuti pembelajaran karena 
tidak menyenangkan 




Saya selalu mengikuti pembelajaran dengan baik 
kerena lingkungan kelas yang nyaman 




Saya tidak mengikuti pembelajaran dengan baik 
karena lingkungan kelas yang tidak nyaman 




Saya merasa nyaman ketika belajar IPA dan fokus 
dengan materi yang diberikan guru 
 




Saya tidak fokus belajar IPA yang diberikan guru 
    
37.  
Saya mampu memahami pelajaran IPA dalam 
suasana kelas yang kodusif 
    
38.  
Saya tidak mengikuti pembelajaran yang kondusif 
    
39.  
Saya merasa pembelajaran yang diberikan guru 
membuat kami memahami pembelajaran yang baik 
    
40.  
Saya tidak memahami pelajaran yang diberikan 
guru 





















Catatan lapangan (CL) Siklus 1 Pertemuan 1 
                       Hari / tanggal : Rabu / 10 Januari 2018 
                      Tema   : Diri Sendiri 
                      Sub Tema   : Pentingnya kesehatan diri dan lingkunga 
   Materi   : Pengertian Organ Pecernaan 
                      Pengamat  : Desi Diana 









Pendahuluan   Guru memberikan 
salam dan mengajak 
semua peserta didik 
berdo’a bersama. 






























Inti   Guru menjelaskan 
kepada peserta didik 
mengenai materi 
organ pencernaan 
manusia dan jenis 
penyakitnya 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta 








manusia dan jenis 
penyakitnya  
(Eksplorasi) 
 Guru menyuruh 














 Peserta didik yang 
60 
Menit 
 banyak peserta 
didik masih 
ribut sendiri 


















Penutup   Peserta didik 
membuat 
kesimpulan dibantu 























 Menutup pelajaran 
dengan berdo’a dan 
salam. 
 












Catatan lapangan (CL) Siklus 1 Pertemuan 2 
                       Hari / tanggal : Senin / 15 Januari 2018 
                      Tema   : Diri Sendiri 
                      Sub Tema   : Pentingnya kesehatan diri dan lingkunga 
   Materi   : Macam-macam Organ Pecernaan 
                      Pengamat  : Desi Diana 









Pendahuluan   Guru memberikan 
salam dan mengajak 
semua peserta didik 
berdo’a bersama. 

















5 menit  disaat guru 
mengucapkan 
salam banyak 
peserta didik tidak 
fokus 
 banyak peserta 






Inti   Guru menjelaskan 
kepada peserta didik 
mengenai materi 
organ pencernaan 
manusia dan jenis 
penyakitnya 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta 








manusia dan jenis 
penyakitnya  
(Eksplorasi) 
 Guru menyuruh 


















  peserta didik 
masih ribut sendiri 
contohnya, adit, 
vandu, arya, dan 
jaka 





 peserta didik malu 
untuk bertanya 
dengan gurunya 
 peserta didik 
belum fo 
penjelasan dari 





Penutup   Peserta didik 
membuat 
kesimpulan dibantu 























 Menutup pelajaran 
dengan berdo’a dan 
salam. 
 
5 Menit   Masih banyak 
peserta didik yang 
belum memahami 










Catatan lapangan (CL) Siklus 1 Pertemuan 3 
                       Hari / tanggal : Rabu / 17 Januari 2018 
                      Tema   : Diri Sendiri 
                      Sub Tema   : Pentingnya kesehatan diri dan lingkunga 
   Materi   : Fungsi organ pencernaan 
                      Pengamat  : Desi Diana 









Pendahuluan   Guru memberikan 
salam dan mengajak 
semua peserta didik 
berdo’a bersama. 


























Inti   Guru menjelaskan 
kepada peserta didik 
mengenai materi 
organ pencernaan 
manusia dan jenis 
penyakitnya 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta 








manusia dan jenis 
penyakitnya  
(Eksplorasi) 
 Guru menyuruh 




































Penutup   Peserta didik 
membuat 
kesimpulan dibantu 























 Menutup pelajaran 
dengan berdo’a dan 
salam. 
 










Catatan lapangan (CL) Siklus 2 Pertemuan 1 
                       Hari / tanggal : Senin / 22 Januari 2018 
                      Tema   : Diri Sendiri 
                      Sub Tema   : Pentingnya kesehatan diri dan lingkunga 
   Materi   : Jenias penyakit organ pecernaan manusia 
                      Pengamat  : Desi Diana 









Pendahuluan   Guru memberikan 
salam dan mengajak 
semua peserta didik 
berdo’a bersama. 


























Inti   Guru menjelaskan 
kepada peserta didik 
mengenai materi 
organ pencernaan 
manusia dan jenis 
penyakitnya 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta 








manusia dan jenis 
penyakitnya  
(Eksplorasi) 
 Guru menyuruh 














 Peserta didik yang 
lain mendengarkan 
penjelasan dari 






















Penutup   Peserta didik 
membuat 
kesimpulan dibantu 























 Menutup pelajaran 
dengan berdo’a dan 
salam. 
 




jaka dan vandu 









Catatan lapangan (CL) Siklus 2 Pertemuan 2 
                       Hari / tanggal : Rabu / 24 Januari 2018 
                      Tema   : Diri Sendiri 
                      Sub Tema   : Pentingnya kesehatan diri dan lingkunga 
   Materi   : Penyebab terjadinya penyakit  organ   
                                                           pecernaan manusia 
                      Pengamat  : Desi Diana 









Pendahuluan   Guru memberikan 
salam dan mengajak 
semua peserta didik 
berdo’a bersama. 




































Inti   Guru menjelaskan 
kepada peserta didik 
mengenai materi 
organ pencernaan 
manusia dan jenis 
penyakitnya 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta 








manusia dan jenis 
penyakitnya  
(Eksplorasi) 
 Guru menyuruh 



























 peserta didik 





















Penutup   Peserta didik 
membuat 
kesimpulan dibantu 























 Menutup pelajaran 
dengan berdo’a dan 
salam. 
 








Catatan lapangan (CL) Siklus 2 Pertemuan 3 
                       Hari / tanggal : Senin / 29 Januari 2018 
                      Tema   : Diri Sendiri 
                      Sub Tema   : Pentingnya kesehatan diri dan lingkunga 
   Materi   : Apa saja organ pecernaan manusia yang bisa  
                                                            teserang penyakit 
                      Pengamat  : Desi Diana 









Pendahuluan   Guru memberikan 
salam dan mengajak 
semua peserta didik 
berdo’a bersama. 




































Inti   Guru menjelaskan 
kepada peserta didik 
mengenai materi 
organ pencernaan 
manusia dan jenis 
penyakitnya 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta 








manusia dan jenis 
penyakitnya  
(Eksplorasi) 
 Guru menyuruh 














































Penutup   Peserta didik 
membuat 
kesimpulan dibantu 























 Menutup pelajaran 
dengan berdo’a dan 
salam. 
 

















35 36 37 38 39 40 
1 
S-1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 120 
2 
S-2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 3 1 4 4 3 4 3 4 3 2 1 4 2 1 2 2 2 90 
3 
S-3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 95 
4 
S-4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 100 
5 
S-5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 97 
6 
S-6 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 85 
7 
S-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 112 
8 
S-8 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 75 
9 
S-9 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 1 3 2 1 4 80 
10 
S-10 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 75 
11 
S-11 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 100 
12 
S-12 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 138 
13 
S-13 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 68 
14 
S-14 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 75 
15 
S-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 1 1 90 
16 
S-16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 1 1 2 2 100 
17 
S-17 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 95 
18 
S-18 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 1 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 98 
19 
S-19 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 75 
20 
S-20 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 80 
21 
S-21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 1 123 
22 
S-22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 83 
23 
S-23 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 3 4 2 85 
24 
S-24 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 2 1 1 1 2 2 131 
Lampiran 10 
25 
S-25 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 1 4 3 2 1 1 90 
26 
S-26 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 100 
27 
S-27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 110 
28 
S-28 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 3 4 1 3 2 4 2 2 70 
29 
S-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 4 4 1 2 4 4 3 2 4 3 2 4 1 2      69 
30 
S-30 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 1 2 2 75 
31 
S-31 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 100 
32 
S-32 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 140 
33 
S-33 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 134 
34 
S-34 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 2 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
35 
S-35 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 1 4 3 1 2 135 
36 
S-36 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 142 
JUMLAH  1739 
RATA-RATA 48,30% 
Berdasarkan hasil perhitungan skor motivasi item soal yang sudah di 
validasikan dan diujikan di siklus I pada pembelajaran IPA model pembelajaran 
attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) Tahun Ajaran 2017/2018 
peneliti menganalisa dengan model skala likert yaitu: 
Jumlah skor angket motivasi = 1739 : 36 x 100% = 48,30% 
Berdasarkan rata-rata motivasi yang diperoleh dari 36 peserta didik 
responden, maka motivasi belajar IPA melalui model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) Tahun Ajaran 2017/2018 terletak 







Kriteria interprastasi skor 




81%-100% Sangat kuat 




  1 3 4 8 9 10 12 14 17 19 21 22 25 26 27 28 29 30 31 33 35 36 jumlah 
 1 Arya Dila Wijaya 4 2 3 2 4 3 3 3 1 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 4 2 2 63 
 2 Aditya Efendi S 4 2 3 2 4 4 3 3 2 4 2 1 1 4 4 3 3 2 4 1 1 2 59 
 3 Aliya Putri 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 68 
 4 Avrilia Sofiatna  3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 1 4 4 2 1 3 3 2 67 
 5 Alyvia Salsabila 3 2 2 4 4 2 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 
 6 Aisyah Amini 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 77 
 7 Beningtirta A 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 79 
 8 Chika Aulia Putri 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 72 
 9 Danu Pratama 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 1 73 
 10 Guntur Raka P 2 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 69 
 11 Hani Puti Wadani 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 1 4 4 2 3 1 1 63 
 12 Intan Febriani 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 68 
 13 Intan Oktaviani 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 71 
 14 Ilfah Tazkia 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 73 
 15 Jecika Aulia I 2 4 2 4 4 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 60 
 16 Indriyani 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 4 3 4 1 2 71 
 17 M. Khaedar 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 58 
 18 M. Rhafli R. 4 4 3 4 2 3 1 4 4 2 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 72 
 19 M.Fachri  4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 79 
 20 M. Arkan A 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 70 
 21 Mutiara Kamila 3 3 4 3 2 3 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 3 64 
 22 Megi Julieta S 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 68 
 
Lampiran 11 
23 M. Jaka Saputra 2 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 66 
 24 M. Saldi Wakiah 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 72 
 25 M. Alif Arifin 2 4 2 3 3 4 4 1 1 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 1 4 62 
 26 Pandu Egi Prabudi 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 3 3 49 
 27 Restu Wafid  1 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 73 
 28 Ringgo Jaya  3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 69 
 29 Syafira Bunga L 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 4 1 2 4 3 4 3 67 
 30 Septika K 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 2 67 
 31 Sandi Rizki T 3 3 2 4 1 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 68 
 32 Puan Ghina M 4 2 3 3 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 70 
 33 Zahira Shakila C 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 74 
 34 Marsyela A 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 2 3 3 4 70 
 35 Dianka Fitri R 3 3 3 3 4 4 3 3 2 1 2 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 62 
 36 Ahmad Sauki Ar 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 67 
 jumlah  2453   






Berdasarkan hasil perhitungan skor motivasi item soal yang sudah di 
validasikan dan diujikan di siklus I pada pembelajaran IPA model pembelajaran 
attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) Tahun Ajaran 2017/2018 
peneliti menganalisa dengan model skala likert yaitu: 
Jumlah skor angket motivasi = 2453 : 36 x 100% = 68,1% 
Berdasarkan rata-rata motivasi yang diperoleh dari 36peserta didik 
responden, maka motivasi belajar IPA melalui model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) Tahun Ajaran 2017/2018 terletak 









Kriteria interprastasi skor 




81%-100% Sangat kuat 





  1 3 4 8 9 10 12 14 17 19 21 22 25 26 27 28 29 30 31 33 35 36 jumlah 
1 Arya Dila Wijaya 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 
2 Aditya Efendi S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 85 
3 Aliya Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 83 
4 Avrilia Sofiatna  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 84 
5 Alyvia Salsabila 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 82 
6 Aisyah Amini 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 81 
7 Beningtirta A 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 82 
8 Chika Aulia P 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 80 
9 Danu Pratama 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 80 
10 Guntur Raka P 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 79 
11 Hani Puti W 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 82 
12 Intan Febriani 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 85 
13 Intan Oktaviani 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 82 
14 Ilfah Tazkia 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
15 Jecika Aulia I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 85 
16 Indriyani 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 83 
17 M. Khaedar 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 88 
18 M. Rhafli R. 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 69 
19 M.Fachri Al  4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 86 
20 M.  Arkan Abdur  4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 80 
21 Mutiara Kamila 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 82 
Lampiran 12 
22 Megi Julieta S 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
23 M. Jaka Saputra 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 68 
24 M. Saldi Wakiah 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 84 
25 M. Alif Arifin 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 68 
26 Pandu Egi P 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 65 
27 Restu Wafid  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 83 
28 Ringgo Jaya  3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 67 
29 Syafira Bunga L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 82 
30 Septika K 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 82 
31 Sandi Rizki T 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 85 
32 Puan Ghina M 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 82 
33 Zahira Shakila C 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 82 
34 Marsyela A 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 80 
35 Dianka Fitri R 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 80 
36 Ahmad Sauki A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
JUMLAH  2928 
RAT-RATA 81,33% 
Berdasarkan hasil perhitungan skor motivasi item soal yang sudah di 
validasikan dan diujikan di siklus I pada pembelajaran IPA model pembelajaran 
attention, relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) Tahun Ajaran 2017/2018, 
ternyata belum mencapai indikator penskoran motivasi yang diinginkan oleh peneliti 
oleh kerenanya peneliti mengujikakn kembali ke siklus ke II peneliti menganalisa 
dengan model skala likert yaitu: 
Jumlah skor angket motivasi = 2928 : 36 x 100% = 81,33% 
Berdasarkan rata-rata motivasi yang diperoleh dari 36peserta didik 
responden, maka motivasi belajar IPA melalui model pembelajaran attention, 
relevance, confidence, dan satisfaction (ARCS) Tahun Ajaran 2017/2018 terletak 










Kriteria interprastasi skor 




81%-100% Sangat kuat 
Lampiran 13 
Grafik rekapitulasi indicator motivasi belajar IPA Melalui model pembelajaran 
attention, relevance, cenfidence,dan satisfacation (ARCS) 
 
Tebel 6 
Rata-rata penilaian motivasi belajar IPA dengan penerapan model 
pembelajaran attention, relevance, cenfidence, dan satisfacation (ARCS) Tahun 
Ajaran 2017/2018  
Aspek  Nilai Awal Siklus I Siklus II 


























Hasil Penelitian Aspek Kognitif Siswa Kelas VB Min 10 Bandar 







nilai siklus 1 
  
nilai siklus II 
  
1 Arya Dila Wijaya 70 72 80 
2 Aditya Efendi Sitompul 68 70 75 
3 Aliya Putri 72 75 82 
4 Avrilia Sofiatna Rais 45 60 70 
5 Alyvia Salsabila 30 55 65 
6 Aisyah Amini 30 45 70 
7 Beningtirta Adnintya S. 30 55 65 
8 Chika Aulia Putri 35 55 70 
9 Danu Pratama 37 60 65 
10 Guntur Raka Pradipa 47 60 68 
11 Hani Puti Wadani 30 65 65 
12 Intan Febriani 30 65 70 
13 Intan Oktaviani 45 70 72 
14 Ilfah Tazkia 50 65 70 
15 Jecika Aulia Isnaini 55 65 70 
16 Indriyani 50 60 70 
17 M. Khaedar 45 50 65 
18 Muhammad Rhafli R. 35 45 68 
19 M.Fachri Al Faridzi 35 40 70 
20 Muhammad Arkan Abdur  45 60 70 
21 Mutiara Kamila 56 65 70 
22 Megi Julieta Saputri 70 80 85 
23 M. Jaka Saputra 35 50 60 
24 Muhammad Saldi Wakiah 40 60 65 
25 M. Alif Arifin 45 60 65 
26 Pandu Egi Prabudi 73 80 85 
27 Restu Wafid Al Hafidz 37 70 75 
28 Ringgo Jaya  37 60 70 
29 Syafira Bunga Lestari 72 85 90 
30 Septika Khairunnisa 31 50 70 
31 Sandi Rizki Taufik 31 55 70 
32 Puan Ghina Maharani 71 80 85 
33 Zahira Shakila Chandra 73 75 80 
34 Marsyela Anggraini 42 62 70 
35 Dianka Fitri Ramadhani 75 80 90 
36 Ahmad Sauki Ardiansyah 35 60 70 
Jumlah 1707 2264 2600 
Rata-Rata  















Perhitungan Penilaian Aspek Kognitif Nilai Awal 
Skor 36 Orang Peserta Didik Adalah 
 
 
Tabel Skor Peserta Didik 
SKOR X f f,x 
30 5 150 
31 2 62 
35 5 175 
37 3 111 
40 1 40 
42 1 42 
45 5 225 
47 1 47 
50 2 100 
55 1 55 
56 1 56 
68 1 68 
70 3 210 
71 1 71 
72 2 144 
73 1 73 
75 1 75 
jumlah N=36 Ʃf.X= 1704 
 
Mean =  
          = 1704 
   36 





70 68 72 40 30 30 30 35 37 47 30 30 45 50 55 
50 45 35 35 45 56 70 35 40 45 70 37 37 72 31 
31 71 73 42 75 35 
         
 Perhitungan Penilaian Aspek Kognitif Siklus I 
 
Skor 36 Orang Peserta Didik Adalah 
72 70 75 60 55 45 55 55 60 60 
65 65 70 65 65 60 50 45 40 60 
65 80 50 60 60 80 70 60 85 50 
55 80 75 62 80 60 
     
Tabel Skor Peserta Didik 
SKOR X f f,x 
40 1 40 
45 2 90 
50 3 150 
55 4 220 
60 9 540 
62 1 62 
65 5 325 
70 3 210 
72 1 72 
75 2 150 
80 4 320 
85 1 85 




Mean  =   
 
 
   =2264 = 62.8 











 Perhitungan Penilaian Aspek Kognitif Siklus II 
 
Skor 36 Orang Peserta Didik Adalah 
80 75 82 70 65 70 65 70 65 68 
65 70 72 79 70 70 65 68 70 70 
70 85 60 65 65 85 75 70 90 70 
70 85 80 70 90 70 
     
Tabel Skor Peserta Didik 
SKOR X f f,x 
60 1 60 
65 7 455 
68 2 136 
70 15 1050 
72 1 72 
75 2 150 
80 2 160 
82 1 82 
85 3 255 
90 2 180 
JUMLAH N=36 Ʃf.X=2600 
 
 
Mean =  = 2600   = 72.2 
       36 
